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Sebuah perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur,  pasti bekerjasama 
dengan pemasok guna menjamin ketersediaan bahan baku. Beberapa perusahaan 
dihadapkan pada beberapa alternatif pemasok, dimana pemasok tersebut memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Sehingga terjadilah proses pemilihan 
pemasok sebagai akibat adanya beberapa alternatif pemasok. Pemilihan pemasok 
merupakan  masalah  pengambilan  keputusan  yang  cukup  penting,  karena 
pemilihan  pemasok  yang  tepat  dapat  menurunkan  biaya  pembelian  dan 
meningkatkan daya saing perusahaan (Ghodyspour dan O’Brien dalam Alyanak 
dan Armaneri, 2009). Oleh karena itu bagian pengadaan pada suatu perusahaan 
memegang peranan yang cukup penting karena bagian ini 
Koperasi  Jasa  Usaha  Bersama  (KJUB)  Puspetasari  merupakan  sebuah 
perusahaan  pakan  ternak  yang  berlokasi  di  Klaten.  KJUB  Puspetasari 
memproduksi pakan ternak sapi dengan merk Nutrifeed dengan 6 macam varian 
produk (DC 132,  DC 133,  BC 131,  BC 132,  BC 133,  dan  KF).  Bahan  baku 
masing-masing varian produk pada dasarnya sama (± 18 jenis bahan baku), yang 
membedakan adalah komposisi masing-masing bahan baku tersebut. 
KJUB Puspetasari memperoleh bahan baku dari beberapa pemasok. Pihak 
KJUB  Puspetasari  akan  menghubungi  beberapa  pemasoknya  apabila  akan 
melakukan pengadaan bahan baku. Kemudian pihak pemasok akan mengirimkan 
contoh bahan baku dan memberikan penawaran harga.  KJUB Puspetasari  akan 
memilih pemasok yang menawarkan harga yang lebih rendah guna menekan biaya 
produksi. Namun harga yang rendah ternyata tidak dapat menjamin kualitas bahan 
baku. Selain itu masih terdapat beberapa kriteria lain yang harus dipertimbangkan 
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bisnis/perusahaan  pemasok,  dan  hubungan  dengan  pemasok.  Perusahaan  tentu 
saja harus cermat dalam mengambil keputusan dalam pemilihan pemasok karena 
ada  beberapa  kriteria  yang  harus  dipertimbangkan.  Pada  kenyataannya, 
pengambilan keputusan bersifat intuitif dengan tidak adanya skala prioritas yang 
jelas antar kriteria. Pengambilan keputusan dengan metode seperti ini tidak dapat 
menjamin  konsistensi dalam penilaian  terhadap  calon  pemasok  serta dalam 
penggunaan kriteria. Selain itu pengambilan keputusan dengan metode seperti ini 
tidak dapat mengukur tingkat pemesanan optimal untuk pemasok yang terpilih.
Permasalahan pemilihan  pemasok yang  melibatkan banyak kriteria  dapat 
menyebabkan terjadinya  trade-off (Ghodyspour dan O’Brien dalam Alyanak dan 
Armaneri,  2009).  Selain  itu  pemilihan  pemasok  yang  hanya  didasarkan  pada 
kriteria  harga  sudah  tidak  tepat  lagi  dalam  konsep  SCM.  Pertimbangan-
pertimbangan  juga  harus  diberikan  kepada  kriteria  yang  lain  seperti  kualitas, 
pengiriman, fleksibilitas, dan lain  sebagainya (Alyanak dan Armaneri, 2009).
Penelitian  ini  dilakukan  untuk  memilih  pemasok  yang  tepat  bagi  KJUB 
Puspetasari  dan  menentukan  kuantitas  pemesanan  bahan  baku.  Pemilihan 
pemasok  dilakukan  dengan  mempertimbangkan  beberapa  kriteria.  Diharapkan 
dengan pemilihan pemasok yang tepat  dapat menurunkan biaya  pembelian dan 
dapat  meningkatkan  daya  saing  perusahaan.  Adapun  pemilihan  pemasok  dan 
penentuan  kuantitas  pemesanan  bahan  baku  dihitung  dengan  menggunakan 
kombinasi antara metode analytical hierarchy process (AHP) dan multi objective 
linear programming (MOLP). Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot 
tiap  kriteria,  dimana  bobot  tersebut  akan digunakan dalam persamaan  MOLP. 
Sedangkan  MOLP  digunakan  untuk  menentukan  pemasok  serta  kuantitas 
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1.2 PERUMUSAN MASALAH
Perumusan  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  bagaimana  melakukan 
pemilihan  pemasok  yang  tepat  dan  menentukan  kuantitas  bahan  baku  yang 
dipesan  dengan  mempertimbangkan  beberapa  kriteria  menggunakan  metode 
analytical  hierarchy  process (AHP)  dan  multi  objective linear  programming 
(MOLP).
1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan  kriteria  dan  sub  kriteria  yang  digunakan  oleh  perusahaan 
dalam pemilihan pemasok.
2. Menentukan pemasok bahan baku pakan ternak secara tepat.
3. Menentukan kuantitas optimal bahan baku yang dipesan ke pemasok yang 
terpilih.
1.4 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan  bahan  pertimbangan  bagi  perusahaan  dalam  memilih 
pemasok yang tepat dengan mempertimbangkan berbagai macam kriteria.
2. Memberikan  bahan  pertimbangan  bagi  perusahaan  dalam  menetukan 
jumlah pemesanan bahan baku yang optimal.
1.5 BATASAN MASALAH
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Responden terdiri  dari kepala bagian gudang, kepala bagian pengadaan, 
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2. Model  multi  objective  linear  programming (MOLP)  yang  digunakan 
mengacu pada model  yang dikembangkan oleh Ting dan Cho (2008) serta 
Ceby dan Bayraktar (2003).
3. Kriteria  dan  sub  kriteria  yang  digunakan  dalam  analytical  hierarchy 
process (AHP) mengacu pada penelitian Ceby dan Bayraktar (2003).
1.6 ASUMSI
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Responden memahami pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam 
kuisioner.
2. Responden memberikan penilaian secara jujur.
3. Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji validitas dan reliabilitas 
adalah 5%
1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 
Penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab  ini  membahas  mengenai  latar  belakang  penelitian,  perumusan 
masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  batasan  masalah, 
asumsi-asumsi dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi  tentang konsep dan teori yang menjadi landasan untuk 
penelitian yang berasal dari berbagai sumber pustaka. Adapun konsep 
dan  teori  yang  diuraikan  pada  bab  ini  yaitu  mengenai  pemilihan 
pemasok,  analytical  hierarchy  process,  dan  linear  programming. 
Selain itu juga diuraikan mengenai  tinjauan umum perusahaan guna 
mengetahui karakteristik dari KJUB Puspetasari.
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Bab ini membahas mengenai langkah-langkah yang dilakukan dalam 
memecahkan  permasalahan  yang  ada,  yaitu  menentukan  pemasok 
bahan  baku  bagi  KJUB  Puspetasari  serta  menentukan  kuantitas 
pemesanannya. Langkah-langkah tersebut digambarkan dalam diagram 
alir beserta penjelasan singkat.  
BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini menjelaskan data yang diperlukan untuk penyelesaian masalah 
dan pengolahan data yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. 
Adapun  data  yang  diperlukan  meliputi  data  yang  berkaitan  dengan 
pemasok serta data hasil penyebaran kuesioner. Sedangkan pengolahan 
data  yang  dilakukan  meliputi  penghitungan  bobot  dengan 
menggunakan metode AHP serta penyelesaian model MOLP.
BAB V : ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL
Pada bab ini akan dilakukan analisis hasil perhitungan dan interpretasi 
hasil pengolahan data yang dilakukan untuk memperoleh kesimpulan.
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian. 
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan
Koperasi  Jasa  Usaha  Bersama  (KJUB) Puspetasari  merupakan  lembaga 
usaha  yang  berakar  dan  dikembangkan  oleh  masyarakat  pedesaan  di  Klaten. 
KJUB Puspetasari  didirikan  pada tanggal  23 April  1979 yang ditandai  dengan 
perjanjian kerjasama antara Departemen Koperasi dengan Cooperative League of  
United  State  of  America  (CLUSA).  Isi  perjanjian  tersebut  antara  lain  tentang 
bantuan proyek untuk BUUD/KUD di Kabupaten Klaten, Kepulauan Aru, Jawa 
Timur,  Tasikmalaya,  dan  Luwu  di  Sulawesi  Selatan  yang  diimplementasikan 
dalam sebuah pilot project dengan nama Puspeta, yang merupakan singkatan dari 
Pusat Petani. Upaya ini dilakukan karena melihat Indonesia mempunyai potensi 
yang besar untuk mengembangkan perekonomian dari sektor koperasi.
Pada  saat  didirikan,  status  KJUB  Puspetasari  Klaten  adalah  Project  
Management Unit  (PMU). Pembentukannya sesuai dengan Keputusan Direktorat 
Jenderal  Koperasi  dengan  Nomor  737/BK/KPTS/A/XI/1980.  Untuk 
menindaklanjuti  PMU  Puspetasari,  maka  pada  tahun  1984  dibentuk  Pusat 
Pelayanan  Koperasi  (PPK)  Puspeta.  Tugas  pokoknya  adalah  membina  serta 
mendewasakan kehidupan KUD atau koperasi primer di Kabupaten Klaten. Pada 
awal berdiri,  usaha yang dijalankan adalah pusdiklat  di  bidang peternakan dan 
perikanan, distribusi pupuk, dan suplai pakan ternak.
Pada tahun 1988 proyek ini dinyatakan selesai. Tetapi anggota KUD binaan 
di Klaten dan Luwu tidak bersedia karena Puspetasari dianggap mempunyai aset 
tanah,  bangunan,  mesin,  sumber  daya  manusia,  dan  perputaran  modal.  KUD 
binaan  tersebut  kemudian  mengajukan  permohonan  ke  Kanwil  Departemen 
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Maka  berdirilah  kembali  KJUB  Puspetasari  pada  tanggal  30  November  1988 
dengan  Badan  Hukum :  1180/BH/8/VI,  memiliki  beberapa  KUD antara  lain  : 
KUD  Jatinom,  KUD  Pedan,  KUD  Karangnongko,  KUD  Kemalang,  KUD 
Manisrenggo, Kopti Pedan, dan Koperasi Pegawai Negeri Ngesti Rahayu. Pada 
saat itu tujuan utamanya adalah untuk pelayanan masyarakat,  tidak berorientasi 
pada laba.  Sekarang ini digunakan untuk bisnis dimana laba akan berpengaruh 
pada tingkat kemajuan usaha. 
2.1.2 Bidang Usaha
Bidang usaha yang dikembangkan oleh KJUB Puspetasari adalah sebagai 
berikut :
a. Industri kayu
Bidang  usaha  industri  kayu  yang  dimiliki  oleh  KJUB  Puspetasari  adalah 
industri kayu mahoni dan kayu jati yang berorientasi pada ekspor.
b. Peternakan dan pertanian
Usaha dalam bidang peternakan dan pertanian meliputi :
• Divisi  Pabrik Makanan Ternak (PMT) Nutrifeed I di Klaten dan 
PMT Nutrifeed II di Magetan. Produknya adalah pakan ternak sapi dengan 6 
varian produk yaitu DC 132, DC 133, BC 131, BC 132, BC 133, dan KF. 
Pakan  ternak  jenis  DC merupakan  pakan  ternak  untuk  sapi  perah  (dairy 
cattle). Sedangkan pakan ternak jenis BC dan KF untuk sapi potong  (beef  
cattle).
• Divisi Multifarm di Karangnongko dan Jatinom, Klaten. Divisi ini 
mempunyai beberapa unit usaha, yaitu : sapi potong, usaha sapi perah, usaha 
ayam potong, usaha pupuk organik, dan usaha milk cooling unit.
c. Perdagangan dan jasa
Usaha dalam bidang perdagangan dan jasa meliputi :
• Divisi  WEPE,  dengan  usaha  usaha  mini  market,  wartel,  jasa 
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• Unit simpan pinjam.
• Kantor hukum/jasa konsultasi hukum dan pengacara, yang terdapat 
di Jatimulya, Klaten.
• Koperasi jasa kesehatan “Husada Mandiri”.
d. Sektor Agribisnis
Usaha  pada  sektor  ini  merupakan  hasil  kerjasama  dengan  PT  Cooperative 
Bussines International. Adapun usaha yang dijalankan yaitu :
• Mengekspor lada hitam dari Lampung ke Amerika.
• Mengekspor Vanili setengah matang ke Amerika.
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah KJUB Puspetasari 
divisi  PMT  Nutrifeed  I  yang  terletak  di  Dukuh  Mondokan,  Desa  Klepu, 
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten.
2.1.3 Pengadaan Bahan Baku
Bahan  baku  yang  digunakan  oleh  KJUB  Puspetasari  diperoleh  dari 
beberapa pemasok.  Data mengenai  bahan baku serta  pemasoknya  dapat dilihat 
pada Tabel 4.1. Adapun proses pengadaan bahan baku di KJUB Puspetasari dapat 
dijelaskan sebagai berikut :
1. Bagian  produksi  melakukan penghitungan kebutuhan bahan baku untuk 
satu  periode  tertentu.  Hasil  penghitungan  kebutuhan  bahan  baku  tersebut 
kemudian diserahkan ke bagian gudang.
2. Bagian gudang memeriksa ketersediaan bahan baku. Apabila bahan baku 
yang  tersedia  mencukupi,  maka  bahan  baku  tersebut  dapat  langsung 
digunakan  untuk  kegiatan  produksi.  Apabila  bahan  baku  tidak  mencukupi, 
maka  bagian  gudang  membuat  daftar  kebutuhan  bahan  baku  (DKB). 
Kemudian DKB diserahkan ke bagian pengadaan.
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4. Pemasok-pemasok  mengirimkan  sampel  bahan  baku  dan  memberikan 
penawaran harga.
5. Bagian  pengadaan  menerima  sampel  bahan  baku.  Kemudian  sampel 
tersebut  deberikan  ke  bagian  quality  control (QC)  untuk  dilakukan 
pemeriksaan kualitas bahan baku, meliputi tingkat kekeringan bahan baku dan 
aromanya.
6. Bagian  QC  memberikan  rekomendasi  awal  kepada  bagian  pengadaan 
mengenai pemasok yang dipilih berdasarkan kualitas sampel bahan baku yang 
telah diperiksa.
7. Bagian  pengadaan  menghubungi  pemasok-pemasok  yang 
direkomendasikan oleh bagian QC untuk melakukan negosiasi harga dan cara 
pembayaran.
8.  Apabila  telah terjadi kesepakatan masalah harga dan cara pembayaran, 
maka  bagian  pengadaan  segera  membuat  purchasing  order (PO)  yang 
ditandatangani  oleh  kepala  bagian  pengadaan  dan  pimpinan/kepala 
operasional. Kemudian PO tersebut dikirim ke pemasok yang bersangkutan.
9. Pemasok  menerima  PO.  Kemudian  bahan  baku  dikirim  sesuai  dengan 
yang PO.
10. Bahan  baku  diterima  oleh  bagian  pengadaan,  kemudian  dilakukan 
pemeriksaan. Pemeriksaan pertama adalah pemeriksaan tonase. Pemeriksaan 
berikutnya adalah pemeriksaan kualitas bahan baku oleh bagian QC. Apabila 
kualitas  bahan  baku  yang  dikirim  tidak  sesuai  dengan  sampel  yang 
ditawarkan,  maka  bahan  baku tersebut  akan  dikembalikan.  Namun  apabila 
telah  sesuai,  maka  bahan  baku  siap  diturunkan  dari  truk  untuk  dilakukan 
penimbangan  bahan  baku  tiap-tiap  karung.  Setelah  ditimbang  bahan  baku 
dimasukkan ke dalam gudang bahan baku.
11. Bagian  pengadaan  membuat  nota  pembelian.  Kemudian  nota  tersebut 
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dan  pencatatan.  Selanjutnya  realisasi  pembayaran  dilakukan  oleh  bagian 
administrasi  dan  keuangan.  Cara  pembayarannya  dilakukan  sesuai  dengan 
kesepakatan  awal  antara  bagian  pengadaan  dengan  pemasok  yang 
bersangkutan
2.2 MANAJEMEN PENGADAAN
2.2.1 Bagian Pengadaan dan Competitive Advantage
Manajemen  pengadaan  adalah  salah  satu  komponen  utama  dalam SCM. 
Tugas  dari  manajemen  pengadaan  adalah  menyediakan  input,  berupa  barang 
maupun  jasa,  yang  dibutuhkan  dalam kegiatan  produksi  maupun  kegiatan  lain 
dalam perusahaan. Pada perusahaan manufaktur,  barang yang harus dibeli  oleh 
bagian pengadaan bisa diklasifikasikan secara umum menjadi (i) bahan baku dan 
komponen untuk kebutuhan produksi,  (ii)  capital  equipment seperti  mesin  dan 
peralatan jangka panjang lainny, dan (iii) suku cadang mesin, alat  tulis kantor, 
dan  sebagainya  yang  biasanya  dinamakan  maintenance,  repair,  and  operating 
(MRO)  supplies.  Di  samping  itu  bagian  pengadaan  jug  biasanya  betugas 
menyediakan jasa seperti jasa transportasi dan pergudangan, jasa konsultasi, dan 
sebagainya.  Pada  bagian lain  supply chain,  peran  bagian pengadaan bisa  agak 
berbeda.  Misalnya  pda perusahaan ritel,  tugas  utama bagian pengadaan adalah 
mendapatakan barng-barang (merchandise) yang akan mereka jual (resale).
Secara  tradisional  kegiatan  ini  dianggap  hanya  merupakan  kegitan 
pendukung.  Pada  tulisannya  di  Harvard  Business  Review  tahun  1974,  Amer 
mengemukakan  bahwa  pimpinan  perusahaan  cenderung  menilai  bahwa bagian 
pengadaan memiliki  peran pasif dalam organisasi  bisnis. Beberapa penulis  lain 
pada era itu juga mengatakan bahwa kegiatan pengadaan pada dasarnya adalah 
kegiatan administratif dan tidak memiliki banyak muatan strategis. Di berbagai 
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maupun staff bagian pengadaan. Manajer pengadan juga biasanya tidak terlibat 
dalam keputusan-keputusan strategis perusahaan.
Tahun 1980-an pandangan tersebut mulai berubah. Banyak ahli yang mulai 
menganggp bahwa kegiatan  pengadaan adalah kegiatan  strtegis.  Pandangan ini 
tentu didorong oleh persaingan yang semakin ketat sihingga pelaku bisnis mulai 
sadar bahwa efisiensi dan  value creation tidak hanya perlu dilakukan di bagian 
produksi, namun juga di bagian-bagian lain termasuk salah satunya adalah bagian 
pengadaan. Menekankan pentingnya peran pengadaan sangat relevan terutama di 
berbagai perusahaan manufaktur dimana persentase ongkos-ongkos material bisa 
mencapai antara 40% - 70% dari ongkos sebuah produk akhir. Dengan kata lain, 
di  banyak  perusahaan  manufaktur,  ongkos-ongkos  bahan  baku  melebihi  nilai 
tambah  yang  diberikan  selama  proses  produksi.  Ini  memberikan  sinyal  yang 
sangat kuat bahwa efisiensi di bagian pengadaan bisa memberikan kontribusi yang 
cukup berarti bagi peningkatan keuntungan (profit) sebuah perusahaan.
Bagian  pengadaan  tentu  tidak  hanya  berperan  secara  strategis  dalam 
menciptakan keuntungan dari segi ongkos (dengan mendapatkan sumber-sumber 
bahan baku, komponen, MRO, dll, dengan harga yang murah). Bagian pengadaan 
jug  punya  peran  dari  aspek  competitive  advantage yang  lain.  Kualitas  produk 
yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan manufaktur akan sangat ditentukan oleh 
kemampuan bagian pengadaan untuk mendapatkan sumber-sumber  bahan baku 
dan  komponen  yang  berkualitas  dan  atau  menjadi  jembatan  dalam  membina 
pemasok-pemasok  yang  ada  dengan  berbagai  program  peningkatan  kualitas. 
Dalam  konteks  SCM,  menyadri  bahwa  kualitas  ditentukan  oleh  semua  pihak 
dalam supply chain, termasuk pemasok tentunya, sangatlah penting.
Seiring dengan meningkatnya tuntutan pelanggan dan semakin pendeknya 
siklus hidup produk pada berbagai sektor industri, bagian pengadaan juga dituntut 
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yang penting dalam kompetisi, waktu bisa sangat menentukan berhasil tidaknya 
supply chain dalam pertarungan di  pasar.  Untuk menudukung keunggulan dari 
segi  waktu,  bagian  pengadaan  tentunya  bisa  memilih  pemasok  yang  memiliki 
kemampuan untuk mengirim barang dalam waktu yang lebih pendek tnpa harus 
mengorbankan kualitas dan meningkatkan harga. Kecepatan dan ketepatan waktu 
pengiriman  dari  pemasok  bukan  hanya  memungkinkan  perusahaan  untuk 
memproduksi dan mengirim produk ke pelanggan secara tepat waktu, namun juga 
bisa  mengurangi  tingkat  persediaan  bahan  baku  atau  komponen  yang  harus 
disimpan sehinga juga akan berakibat pada penghematan biaya.
Banyak perusahaan yang juga melibatkan pemasok-pemasok kunci mereka 
dalam  kegiatan  pengembangan  produk.  Keterlibatan  mereka  bisa  jadi  cukup 
penting  dalam  memberikan  masukan  tentang  ketersediaan  material  yang 
dibutuhkan  untuk  memproduksi  produk  baru.  Pemasok  juga  biasanya  lebih 
mengerti sifat-sifat material yang mereka pasok sehingga keterlibatan mereka bisa 
bermanfaat dalam merancang produk baru. Keterlibatan mereka sejak awal dalam 
proses pengembangan produk akan sangat membantu keseluruhan rantai  dalam 
supply  chain  dalam  mempercepat  time-to-market.  Bagi  supply  chain  yang 
menghadapi  pasar  yang  dinamis  dan  menangani  produk-produk yang  inovatif, 
keterlibtan pemasok dalam merancang produk baru sangatlah esensial.
2.2.2 Tugas-tugas Bagian Pengadaan
Secara  umum  tugas-tugas  yang  dilakukan  bagian  pengadaan  mencakup 
(Pujawan, 2005) :
1. Merancang  hubungan  yang  tepat  dengan  pemasok.  Hubungan  dengan 
pemasok  bisa  bersifat  kemitraan  jangka  panjang  maupun  hubungan 
transaksional  jangka  pendek.  Model  hubungan  mana  yang  tepat  tentunya 
tergantung pada banyak hal, termasuk diantaranya kritis tidaknya barang yang 
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Bagian pengadanlah yang punya tugas untuk merancang relationship portfolio 
untuk  semua  pemasok.  Di  samping  itu,  bagian  pengadaan  juga  perlu 
menetapkan berapa jumlah pemasok yang yang harus dipelihara  untuk tiap 
jenis  item.  Perusahaan  mungkin  memiliki  pemasok  utama  dan  pemasok 
pendamping (cadangan) untuk setiap item.
2. Memilih  pemasok.  Kegiatan  memilih  pemasok  bisa  memakan  waktu  dan 
sumber  daya  yang  tidak  sedikit  apabila  pemasok  yang  dimaksud  adalah 
pemasok  kunci.  Kesulitan  akan  lebih  tinggi  kalau  pemasok-pemasok  yang 
akan  dipilih  berada  di  mancanegara  (global  suppliers).  Untuk  pemasok-
pemasok  kunci  yang  berpotensi  untuk  menjalin  hubungan  jangka  panjang, 
proses  pemilihan  ini  bisa  melibatkan  evaluasi  awal,  mengundang  mereka 
untuk presentasi, kunjungan lapangan (site visit) dan sebagainya. Proses yang 
seperti ini tentu memakan waktu dan biaya yang besar. Perlu juga diperhatikan 
bahwa pemilihan pemasok-pemasok kunci hrus sejalan dengan strategi supply 
chain. Kalau inovasi adalah salah satu kunci dalam persaingan, kemampuan 
pemasok untuk memasok material dengan spesifikasi yang berbeda mungkin 
menjadi  pertimbangan  yang  penting.  Sebaliknya,  pada  supply  chain yang 
bersaing atas dasar harga, pemasok  yang menawarkan barang dengan harga 
murah yang mungkin harus diprioritaskan.
3. Memilih  dan  mengimplementasikan  teknologi  yang  cocok.  Kegiatan 
pengadaan  selalu  membutuhkan  bantuan  teknologi.  Teknologi  yang  lebih 
tradisional dan lumrah digunakan adalah telepon dan fax. Dengan munculnya 
internet,  teknologi  pengadaan  mengalami  perkembangan  yang  sangta 
dramatis.  Dewasa  ini  banyak  perusahaan  yang  menggunakan  electronic 
procurement  (e-procurement) yakni  aplikasi  internet  untuk  kegiatan 
pengadaan.  Dengan  e-procurement,  perusahaan  bisa  memiliki  katalog 
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dipasok.  Electronic  procurement bisa  juga  membantu  perusahaan  untuk 
memilih  pemasok  melalui  proses  e-auction atau  e-bidding.  Spesifikasi  dan 
kegunaan  berbagai  aplikasi  e-procurement tentu  berbeda-beda.  Bagian 
pengadan  tentunya  harus  memiliki  kemampuan  untuk  memilih  dan 
mengimplementasikan teknologi yang cocok.
4. Memelihara data item yang dibutuhkan dan data pemasok. Bagian pengadaan 
harus memiliki data lengkap tentang item-item dan yang dibutuhkan maupun 
data tentang pemasok-pemasok mereka. Beberapa data pemasok yan penting 
untuk dimiliki  adalah  nama dan alamat  masing-masing  pemasok,  item apa 
yang mereka pasok, harga per unit, lead time pengiriman, kinerja masa lalu, 
serta  kualifikasi  pemasok.  Kualifikasi  yang  dimaksud  di  sini  bisa  berupa 
kualifikasi umum seperti sertifikasi ISO 9000 / ISO 14000 maupun kualifikasi 
khusus yang ditetapkan oleh perusahaan (misalnya certified atau non-certified 
supplier).
5. Melakukan  proses  pembelian.  Ini  adalah  pekerjaan  yang  paling  rutin 
dilakukan oleh bagian pengadaan.  Proses pembelian bisa dilakukan dengan 
beberapa cara, misalnya pembelian rutin dan pembelian dengan melaui tender 
atau lelang (auction). Pembelian rutin dan pembelian dengan tender melewati 
proses-proses yang berbeda. Banyak aktivitas negosiasi maupun  administrasi 
yang harus dilakukan pada proses pembelian ini.
6. Mengevaluasi  kinerja  pemasok.  Penilaian  kinerja  pemasok  juga  pekerjaan 
yang  sangat  penting.  Dilakukan  untuk  menciptakan  daya  saing  yang 
berkelanjutan. Hasil penilaian ini digunakan sebagai masukkan bagi pemasok 
untuk  meningkatkan  kinerja  mereka.  Bagi  perusahaan  pembeli,  kinerja 
pemasok bisa digunakan sebagai dasar untuk menentukan volume pembelian 
(kalau  ada  lebih  dari  satu  pemasok  untuk  item  sejenis)  maupun  untuk 
















































commit to user 
pemasok  seharusnya  mencerminkan  strategi  supply  chain dan  jenis  barang 
yang dibeli.
2.3 PEMILIHAN PEMASOK
Memilih pemasok merupakan kegiatan strategis, terutama apabila pemasok 
tersebut akan memasok item yang kritis dan atau akan digunakan dalam jangka 
panjang sebagai  pemasok penting.  Kriteria  pemilihan  adalah  suatu  hal  penting 
dalam pemilihan pemasok. Kriteria yang digunakan tentunya harus mencerminkan 
strategi supply chain maupun karakteristik dari item yang akan dipasok.
Secara umum banyak perusahaan yang menggunakan kriteria-kriteria dasar 
seperti kualitas barang yang ditawarkan, harga, dan ketepatan waktu pengiriman. 
Namun sering kali pemilihan pemasok membutuhkan berbagai kriteria lain yang 
dianggap  penting  oleh  perusahaan.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Dickson 
hampir 40 tahun yang lalu menunjukkan bahwa kriteria pemilihan pemasok bisa 
sangat beragam. Tabel 2.1 menunjukkan 22 kriteria yang diidentifikasikan oleh 
Dickson.  Angka  pada  kolom  ke  dua  menunjukkan  tingkat  kepentingan  dari 
masing-masing kriteria berdasarkan kumpulan jawaban dari survey yang direspon 
oleh  170 manajer  pembelian  di  Amerika  Serikat.  Responden  diminta  memilih 
angka 0 – 4 pada skala likert dimana 4 berarti sangat penting.
Dari  tabel  2.1  tersebut  menunjukkan  bahwa rata-rata  responden  melihat 
kualitas (quality) sebagai aspek terpenting dalam memilih pemasok. Harga (price) 
ternyata hanya menempati urutan no. 5 dan memiliki skor yang secara signifikan 
lebih rendah dari kualitas dan aspek pengiriman (delivery). Namun tentu saja tiap 
perusahaan harus menentukan sendiri kriteria-kriteria yang akan digunakan dalam 
memilih pemasok disesuikan dengan strategi supply chain dan item yang dipasok.
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Delivery 3,4
Performance history 3,0






Reputation and position in industry 2,4
Desire for business 2,4






Labor relations records 2,0
Geographical location 1,9




Setelah kriteria ditetapkan dan beberpa  kandidat pemasok diperoleh maka 
perusahaan harus melakukan pemilihan. Perusahaan mungkin akan memilih satu 
atau  beberapa  dari  alternatif  yng  ada.  Dalam proses  pemilihan  ini  perusahaan 
mungkin harus melakukan perangkingan untuk menentukan mana pemasok yang 
akan dipilih atau mana yang akan dijadikan pemasok utama dan mana yang akan 
dijadikan  pemasok  cadangan.  Salah  satu  metode  yang  cukup  biasa  digunakan 
dalam  merangking  alternatif  berdasarkan  beberapa  kriteria  yang  ada  adalah 
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Pada pemilihan pemasok, prosesnya 
bisa diringkas sebagai berikut (Pujawan, 2005):
1. Menentukan kriteria-kriteria pemilihan
2. Menentukan bobot masing-masing kriteria
3. Mengidentifikasi alternatif yang akan dievalusi
4. Mengevaluasi  masing-masing alternatif  dengan kriteria  yang telah 
ditentukan pada langkah pertama
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6. Mengurutkan pemasok berdasarkan nilai berbobot tersebut
2.4 PENGUJIAN ALAT UKUR/KUESIONER
Penelitian  adalah sebuah  proses  atau  langkah-langkah  yang  dilakukan 
secara  sistematis  dan  terencana  untuk  memecahkan  atau  mencari  jawaban 
terhadap  masalah-masalah  tertentu.  Untuk itu  peneliti  harus  memilih  peralatan 
yang dapat  mengukur  secara tepat  dan konsisten apa yang  harus diukur  untuk 
mencapai  tujuan  penelitian.  Proses  ini  disebut  dengan  pengujian  alat  ukur. 
Pengujian yang dilakukan ada dua, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
2.4.1 Uji Validitas
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur apa yang 
ingin diukur (Singarimbun dan Efendi, 1989). Bila alat ukur tidak valid maka ia 
tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak mengukur atau melakukan apa yang 
seharusnya dilakukan. Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan dengan 
menggunakan Uji Cochran Q. 
Pada Uji Cochran Q, peneliti mengeluarkan (menghilangkan) atribut-atribut 
yang dinilai tidak sah berdasarkan kriteria-kriteria statistik yang dipakai sehingga 
unsur-unsur  subyektifitas  peneliti  sama  sekali  tidak  dilibatkan.  Peneliti 
memberikan pertanyaan tertutup kepada responden, yaitu pertanyaan yang pilihan 
jawabannya sudah ditentukan. Dengan kata lain, daftar atribut sudah tersedia dan 
responden  tinggal  memilih  atribut  mana  yang  dianggap  berkaitan  dengan 
keputusan  yang  akan  diambil.  Untuk  itu  maka  daftar  atribut  yang  diuji  harus 
lengkap. Jadi, sebaiknya terlebih dahulu dilakukan riset pendahuan (preliminary 
research) untuk menyusun daftar pilihan atribut selengkap mungkin.
Adapun langkah-langkah dari Uji Cochran-Q yaitu:
1. Menghitung  jumlah  responden  dari  data  hasil  kuesioner  yang 
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2. Membentuk hipotesa:
H0 : Semua atribut yang diuji memiliki proporsi jawaban ”YA” yang sama
H1 : Tidak semua atribut yang diuji memiliki proporsi jawaban ”YA” yang 
sama

































k = Jumlah kriteria
Cj = Jumlah responden yang memilih ”YA” pada kriteria ke-j
Ri = Jumlah kriteria yang disetujui oleh responden ke-i
4. Menentukan Qtabel, dengan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 
k – 1, maka akan diperoleh nilai Qtabel  (0,05;dk) yang berasal dari tabel  Chi 
Square Distribution
5. Membandingkan nilai Qhit dengan Qtabel
Jika: Qhit > Qtabel → Tolak H0
Qhit < Qtabel → Terima H0
6. Menyimpulkan hasil keputusan yang telah diperoleh:
a. Jika  tolak  H0 berarti  proporsi 
jawaban  ”YA” masih  berbeda  pada  semua  atribut.  Artinya,  belum ada 
kesepakatan  di  antara  para  responden  mengenai  atribut  sehingga 
diperlukan  pengujian  lanjutan  hingga  diperoleh  keputusan  terima  H0. 
Pengujian lanjutan dilakukan dengan membuang (menghilangkan) kriteria 
yang memiliki proporsi jawaban ”YA” yang paling kecil.
b. Jika  terima  H0 berarti  proporsi 
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semua responden dianggap sepakat mengenai semua kriteria sebagai faktor 
yang dipertimbangkan.
2.4.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran tanpa bias (bebas 
kesalahan) dan karena itu menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan 
lintas beragam item dalam instrumen. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan 
konsistensi  dan  stabilitas  dari  suatu  alat  ukur.  Dengan  demikian,  reliabilitas 
mencakup dua hal utama, yaitu stabilitas ukuran dan konsistensi internal ukuran 
(Sekaran, 2000).
Stabilitas  ukuran menunjukkan kemampuan sebuah alat  ukur untuk tetap 
stabil  atau  tidak  rentan  terhadap  perubahan  situasi  apapun.  Kestabilan  ukuran 
dapat membuktikan kebaikan (goodness) sebuah ukuran dalam mengukur sebuah 
konsep.  Teknik  untuk  mengukur  stabilitas  alat  ukur  ada  dua,  yaitu  teknik 
pengukuran ulang (test-retest) dan tenik paralel form.
Konsistensi  internal  ukuran  merupakan  indikasi  homogenitas  item-item 
yang ada dalam ukuran yang menyusun konstruk. Dengan kata lain,  item-item 
yang ada harus ”sama” dan harus mengukur konsep yang sama secara independen, 
sedemikian rupa sehingga responden seragam dalam mengartikan setiap item. Hal 
ini dapat dilihat dengan mengamati apakah item dan subset item dalam instrumen 
pengukur  memiliki  korelasi  yang  tinggi.  Teknik  untuk  mengukur  konsistensi 
internal ukuran ada dua, yaitu teknik interitem consistency dan teknik split-half.
Teknik  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  teknik  pengukuran 
ulang (test-retest). Untuk melakukan teknik  test-retest, responden diminta untuk 
menjawab pertanyaan dalam kuesioner sebanyak dua kali.  Selang waktu antara 
pengukuran pertama dan pengukuran ke dua sebaiknya  tidak  terlalu  dekat  dan 
tidak terlalu jauh. Selang waktu antara 15-30 hari umumnya dianggap memenuhi 
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pengukuran  ke  dua  menggunakan  uji  chi-square.  Adapun  prosedur 
perhitungannya adalah sebagai berikut.
a. Menentukan hipotesis
H0 : tidak ada perbedaan antara hasil pengukuran I dan pengukuran II
H1 : terdapat perbedaan antara hasil pengukuran I dan pengukuran II










c. Menentukan  angka kritik  nilai  χ2 dengan taraf  signifikansi  5% dan derajat 
kebebasan (dk) = 1. Maka diperoleh angka kritik nilai r (0,05; dk) dari Tabel 
Angka Kritik Nilai χ2.
d. Menarik kesimpulan.
Apabila nilai  χ2  yang diperoleh di bawah nilai kritik maka H0 diterima dan 
disimpulkan  bahwa  tidak  ada  perbedaan  antara  hasil  pengukuran  I  dan 
pengukuran II.  Atau dapat dikatakan bahwa kuesioner yang disusun adalah 
reliabel. Apabila nilai  χ2 yang diperoleh melebihi nilai kritik maka H0 ditolak 
dan  disimpulkan  bahwa terdapat  perbedaan  antara  hasil  pengukuran  I  dan 
pengukuran II  .  Atau dapat  dikatakan bahwa kuesioner  yang  disusun tidak 
reliabel.
2.5 MULTI CRITERIA DECISION MAKING (MCDM).
Multi  criteria  decision  making (MCDM)  merupakan  suatu  metode 
pengambilan  keputusan  yang  didasarkan  atas  teori-teori,  proses-proses,  dan 
metode  analitik  yang  melibatkan  ketidakpastian,  dinamika,  dan  aspek  kriteria 
jamak. Cakupan umum metode optimasi konvensional hanya dibatasi pada satu 
kriteria pemilihan (mono criteria), dimana pemilihan yang diambil adalah pilihan 
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khususnya  yang  lebih  bersifat  praktis,  tidaklah  sesederhana  ini.  Ada  kalanya 
pertimbangan beberapa kriteria (multi criteria) harus dimasukkan ke dalam proses 
pembuatan  keputusan.  Kondisi  ini  menyebabkan  pendekatan  optimasi 
konvensional tidak lagi dapat dipergunakan.
MCDM dapat  dibagi  menjadi  2 kategori,  yaitu  Multi  Objective Decision 
Making (MODM)  dan  Multi  Attribute  Decision  Making (MADM).  MODM 
menggunakan  pendekatan  optimasi,  sehingga  untuk  menyelesaikannya  harus 
dicari  terlebih  dahulu  model  matematis  dari  persoalan  yang  akan  dipecahkan. 
MADM  menggunakan  preferensi  alternatif  sebagai  kriteria  dalam  pemilihan, 
tanpa  memerlukan  model  matematis.  Metode Analytical  Hierarchy  Process 
(AHP) merupakan bagian dari teknik MADM. Sedangkan metode Multi Objective  
Linear Programming (MOLP) merupakan bagian dari teknik MODM.
2.6 ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)
2.6.1 Kegunaan AHP
Metode AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty selama periode 1971 – 
1975 di Wharton School (University of Pensylvania).  Metode ini adalah sebuah 
kerangka  untuk  mengambil  keputusan  dengan  efektif  atas  persoalan  yang 
kompleks  dengan  menyederhanakan  dan  mempercepat  proses  pengambilan 
keputusan  dengan  memecahkan  persoalan  tersebut  kedalam  bagian-bagiannya, 
menata  bagian  atau  variabel  ini  dalam  suatu  susunan  hirarki,  memberi  nilai 
numerik  pada  pertimbangan  subjektif  tentang  pentingnya  tiap  variabel  dan 
mensintesis  berbagai  pertimbangan  ini  untuk  menetapkan  variabel  yang  mana 
yang memiliki  prioritas  paling tinggi  dan bertindak untuk mempengaruhi  hasil 
pada situasi  tersebut.  Metode AHP ini membantu memecahkan persoalan yang 
kompleks dengan menstruktur suatu hirarki kriteria, pihak yang berkepentingan, 
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atau prioritas. Metode ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika 
yang  bersangkutan  pada  berbagai  persoalan,  lalu  mensintesis  berbagai 
pertimbangan  yang  beragam  menjadi  hasil  yang  cocok  dengan  perkiraan  kita 
secara intuitif sebagaimana yang dipresentasikan pada pertimbangan yang telah 
dibuat (Saaty, 1994).
Menurut Mulyono (1991), AHP digunakan untuk menemukan skala rasio 
baik  dari  perbandingan  berpasangan  yang  diskret  maupun  maupun  kontinyu. 
Perbandingan-perbandingan ini dapat diambil dari ukuran aktual atau dari skala 
dasar yang mencerminkan kekuatan perasaan dan preferensi relatif. AHP memliki 
perhatian khusus tentang penyimpangan dari konsistensi, pengukuran, dan pada 
ketergantungan  di  dalam  dan  di  antara  kelompok  elemen  strukturnya.  AHP 
banyak  ditemukan  pada  pengambilan  keputusan  untuk  banyak  kriteria, 
perencanaan (prediksi), alokasi sumber daya, penyusunan matriks input koefisien, 
penentuan  prioritas  dari  strategi-strategi  yang  dimiliki  pemain  dalam  situasi 
konflik dan lain sebagainya.
Kelebihan  metode  AHP  dalam  pengambilan  keputusan  adalah  (Saaty, 
1994):
1. Dapat  menyelesaikan  permasalahan  yang  kompleks,  dan 
strukturnya tidak beraturan, bahkan permasalahan yang tidak terstruktur sama 
sekali.
2. Kurang  lengkapnya  data  tertulis  dan  data  kuantitatif  mengenai 
permasalahan tidak mempengaruhi kelancaran proses pengambilan keputusan 
karena  penilaian  merupakan  sintesis  pemikiran  berbagai  sudut  pandang 
responden.
3. Sesuai dengan kemampuan dasar manusia dalam menilai suatu hal 
sehingga memudahkan penilaian dan pengukuran elemen.
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Secara  umum langkah-langkah  dasar  dari  AHP dijelaskan secara  ringkas 
sebagai berikut :
1. Mendefinisikan  masalah  dan  menetapkan  tujuan.  Bila  AHP 
digunakan untuk memilih alternatif atau penyusunan prioritas alternatif, maka 
pada tahap ini dilakukan pengembangan alternatif.
2. Menyusun masalah dalam struktur hirarki.  Setiap permasalahan 
yang kompleks dapat ditinjau dari sisi yang detail dan terstruktur.
3. Menyusun  prioritas  untuk  tiap  elemen  masalah  pada  tingkat 
hirarki.  Proses  ini  menghasilkan  bobot elemen terhadap pencapaian  tujuan, 
sehingga  elemen  dengan  bobot  tertinggi  memiliki  prioritas  penanganan. 
Langkah pertama pada tahap ini adalah menyusun perbandingan berpasangan 
yang ditransformasikan dalam bentuk matriks,  sehingga matriks  ini  disebut 
matriks perbandingan berpasangan.
4. Melakukan  pengujian  konsistensi  terhadap  perbandingan  antar 
elemen yang didapatkan pada tiap tingkat hirarki. Konsistensi perbandingan 
ditinjau  dari  per  matriks  perbandingan  dan  keseluruhan  hirarki  untuk 
memastikan  bahwa  urutan  prioritas  yang  dihasilkan  didapatkan  dari  suatu 
rangkaian perbandingan yang masih berada dalam batas-batas preferensi yang 
logis.  Setelah  melakukan  perhitungan  bobot  elemen,  langkah  selanjutnya 
adalah melakukan pengujian konsistensi matriks.
Adapun  penjelasan  secara  terperinci  dari  langkah-langkah  di  atas  serta 
penjelasan-penjelasan tambahan akan diuraikan pada subbab-subbab berikutnya.
2.6.3 Penyusunan Struktur Hirarki Masalah
Hirarki  masalah disusun untuk membantu proses pengambilan  keputusan 
dengan  memperhatikan  seluruh  kriteria  keputusan  yang  terlibat  dalam  sistem. 
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pemecahannya dilakukan tanpa memandang masalah sebagai suatu sistem dengan 
suatu struktur tertentu.
Pada tingkat tertinggi dari  hirarki, dinyatakan tujuan, sasaran dari  sistem 
yang  dicari  solusi  masalahnya.  Tingkat  berikutnya  merupakan  penjabaran  dari 
tujuan tersebut.  Suatu hirarki  dalam AHP merupakan  penjabaran kriteria  yang 
tersusun  dalam  beberapa  tingkat,  dengan  setiap  tingkat  mencakup  beberapa 
kriteria homogen. 
2.6.4 Penyusunan Prioritas
Setiap kriteria yang terdapat dalam hirarki harus diketahui bobot relatifnya 
satu sama lain. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan pihak-
pihak  yang  berkepentingan  dalam permasalahan  terhadap  kriteria  dan  struktur 
hirarki atau sistem secara keseluruhan.
Hal  pertama  yang  dilakukan  dalam menentukan  prioritas  kriteria  adalah 
menyusun  perbandingan  berpasangan,  yaitu  membandingkan  dalam  bentuk 
berpasangan  seluruh  kriteria  untuk  setiap  sub  sistem  hirarki.  Perbandingan 
tersebut  kemudian  ditransformasikan  dalam  bentuk  matriks  perbandingan 
berpasangan untuk analisis numerik. 
Misalkan terdapat suatu sub sistem hirarki dengan kriteria C dan sejumlah n 
kriteria dibawahnya,  Ai sampai  An. Perbandingan antar kriteria untuk sub sistem 
hirarki itu dapat dibuat dalam bentuk matriks n x n, seperti pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Matriks perbandingan berpasangan
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An an1 an2 an3 …. ann
Nilai  a11 adalah nilai perbandingan elemen  A1 (baris) terhadap  A1  (kolom) yang 
menyatakan hubungan:
• Seberapa  jauh  tingkat  kepentingan  A1 (baris)  terhadap 
kriteria C dibandingkan dengan A1 (kolom) atau
• Seberapa jauh dominasi A1 (baris) terhadap A1 (kolom) atau
Nilai numerik yang dikenakan untuk seluruh perbandingan diperoleh dari 
skala perbandingan yang disebut Saaty pada Tabel 2.3. Angka-angka absolut pada 
skala  tersebut  merupakan  pendekatan  yang  amat  baik  terhadap  perbandingan 
bobot  elemen  A1 terhadap  elemen  Aj.  Saaty  menyusun  angka-angka  absolut 
sebagai  skala  penilaian  berdasarkan kemampuan manusia  untuk menilai  secara 
kualitatif, yaitu melalui ungkapan sama, lemah, kuat, amat kuat, dan absolut atau 
ekstrim.
Dalam  penilaian  kepentingan  relatif  dua  elemen  berlaku  aksioma 
reciprocal,  artinya  jika elemen  I dinilai  3 kali  lebih penting dibanding  j maka 
elemen j harus sama dengan 1/3 kali pentingnya dibanding elemen i. di samping 
itu,  perbandingan  dua  elemen  yang  sama akan menghasilkan  angka 1,  artinya 
sama penting. Dua elemen yang berlainan dapat saja dinilai sama penting. Jika 
terdapat n elemen, maka akan diperoleh matriks pairwise comparison berukuran n 
x n. Banyaknya penilaian yang diperlukan dalam menyusun matriks  ini  adalah 
2
)1( −nn
karena matriksnya reciprocal dan elemen-elemen diagonal sama dengan 
1.




1 Sama pentingnya Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama
3 Sedikit lebih penting Pengalaman dan penilaian sedikit memihak satu 
elem n dibandingkan dengan pasangannya. 
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elemen dibandingkan dengan pasangannya.
7 Sangat penting Satu elemen sangat disukai  dan secara praktis 
dominasinya  sangat  nyata,  dibandingkan 
dengan elemen pasangannya.
9 Mutlak lebih penting Satu  elemen  terbukti  mutlak  lebih  disukai 
dibandingkan  dengan  pasangannya,  pada 
tingkat keyakinan tertinggi.
2, 4, 6, 8 Nilai di antara dua penilaian 
yang berdekatan
Diberikan  bila  terdapat  keraguan  penilaian 
antara dua penilaian yang berdekatan.
Reciprocal 
(kebalikan)
aji=1/aij Jika elemen i memiliki salah satu angka di atas 
ketika dibandingkan elemen j, maka j memiliki 
nilai kebalikanny ketika dibandingkan elemen i.
Sumber: Saaty, 1994
2.6.5 Eigenvalue dan Eigenvector
Apabila  seseorang  yang  sudah  memasukkan  persepsinya  untuk  setiap 
perbandingan antara kriteria-kriteria yang berada dalam satu level atau yang dapat 
diperbandingkan maka untuk mengetahui kriteria mana yang paling disukai atau 
paling penting, disusun sebuah matriks perbandingan. Bentuk matriks ini adalah 
simetris atau biasa disebut dengan matriks bujur sangkar. Apabila ada tiga kriteria 
yang dibandingkan dalam satu level matriks maka matriks yang terbentuk adalah 
matriks 3 x 3. Ciri utama dari matriks perbandingan yang dipakai model AHP 
adalah kriteria diagonalnya dari kiri atas ke kanan bawah adalah 1 karena yang 
dibandingkan adalah dua kriteria yang sama. Selain itu, sesuai dengan sistematika 
berpikir  otak  manusia,  matriks  perbandingan  yang  dibentuk  bersifat  matriks 
resiprokal  (reciprocal)  misalnya  kriteria  A  lebih  disukai  dengan  skala  3 
dibandingkan kriteria B maka dengan sendirinya kriteria B lebih disukai dengan 
skala 1/3 dibandingkan A. 
Setelah  matriks  perbandingan  untuk  sekelompok  kriteria  telah  selesai 
dibentuk maka langkah berikutnya adalah mengukur bobot prioritas setiap kriteria 
tersebut dengan dasar persepsi seorang ahli yang telah dimasukan dalam matriks 
tersebut.  Hasil  akhir  perhitungan  bobot  prioritas  tersebut  merupakan  suatu 
bilangan desimal di bawah satu dengan total prioritas untuk kriteria-kriteria dalam 
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prioritas untuk matriks perbandingan yaitu dengan operasi matematis berdasarkan 
operasi matriks dan vektor yang dikenal dengan nama Eigenvektor.
Eigenvektor  adalah sebuah vektor  yang apabila  dikalikan  sebuah matriks 
hasilnya adalah vektor itu sendiri dikalikan dengan sebuah bilangan skalar atau 
parameter  yang  tidak  lain  adalah  eigenvalue.  Bentuk  persamaannya  sebagai 
berikut:





Eigenvektor  biasa disebut sebagai vektor karakteristik dari sebuah matriks 
bujursangkar  sedangkan  eigenvalue  merupakan  akar  karakteristik  dari  matriks 
tersebut.  Metode ini  yang  dipakai  sebagai  alat  pengukur bobot  prioritas  setiap 
matriks  perbandingan  dalam  model  AHP karena  sifatnya  lebih  akurat  dan 
memperhatikan semua interaksi antar kriteria dalam matriks. Kelemahan metode 
ini adalah sulit dikerjakan secara manual terutama apabila matriksnya terdiri dari 
tiga kriteria atau lebih sehingga memerlukan bantuan program komputer untuk 
memecahkannya.
2.6.6 Konsistensi
Salah satu asumsi utama model AHP yang membedakannya dengan model-
model pengambilan keputusan lain adalah tidak adanya syarat konsistensi mutlak. 
Karena  model  AHP  yang  memakai  persepsi  manusia  sebagai  inputnya  maka 
ketidakkonsistensian  mungkin  terjadi  karena  manusia  memiliki  keterbatasan 
dalam  menyatakan  persepsinya  secara  konsisten  terutama  kalau  harus 
membandingkan  banyak  kriteria.  Berdasarkan kondisi  ini  maka  manusia  dapat 
menyatakan persepsinya dengan bebas tanpa ia harus berpikir apakah persepsinya 
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Pengukuran  konsistensi dari  suatu  matriks  itu  sendiri  didasarkan  atas 
eigenvalue maksimum. Dengan  eigenvalue  maksimum, inkonsistensi yang biasa 
dihasilkan  matriks  perbandingan  dapat  diminimumkan.  Rumus  dari  indeks 
konsistensi adalah:
CI = (λ maks − n ) / (n − 1) .............................................................. (2.4)
Dengan
CI         = Indeks Konsistensi
λ maks = eigenvalue maksimum
n            = Orde matriks
 Eigenvalue  maksimum suatu matriks  tidak akan lebih  kecil  dari  nilai  n 
sehingga  tidak  mungkin  ada  nilai  CI  yang  negatif.  Makin  dekat  eigenvalue 
maksimum  dengan  besarnya  matriks,  makin  konsisten  matriks  tersebut  dan 
apabila sama besarnya maka matriks tersebut konsisten 100 % atau inkonsistensi 
0%. Dalam pemakaian sehari-hari CI tersebut biasa disebut indeks inkonsistensi 
karena rumus di atas memang lebih cocok untuk mengukur inkonsistensi suatu 
matriks.
Indeks  inkonsistensi  di  atas  kemudian  diubah  ke  dalam  bentuk  rasio 
inkonsistensi  dengan  cara  membaginya  dengan  suatu  indeks  random.  Indeks 
random menyatakan rata-rata konsistensi dari matriks perbandingan berukuran 1 
sampai  10  yang  didapatkan  dari  suatu  eksperimen  oleh  Oak  Ridge  National  
Laboratory dan kemudian dilanjutkan oleh Wharton School. 
Tabel 2.4 Indeks random/random index (RI)
Orde 
matriks
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI 0 0 0.58 0.9 1.12 1.24 1.32 1.41 1.45 1.49
RI
CICR =  ...................................................................................... (2.5)
dengan 
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CI = indeks konsistensi
RI  = indeks random
Selanjutnya  konsistensi  responden  dalam  mengisi  kuesioner  diukur. 
Pengukuran konsistensi ini dimaksudkan untuk melihat ketidakkonsistenan respon 
yang diberikan responden. Saaty telah menyusun nilai CR yang diizinkan adalah 
CR < 0.1.
2.6.7 Penilaian Perbandingan Multi Partisipan
Penilaian  yang  dilakukan  oleh  banyaknya  partisipan  akan  menghasilkan 
pendapat  yang  berbeda  satu  sama  lain.  Analytical  hierarchy  process hanya 
memerlukan satu jawaban untuk matriks perbandingan. Jadi semua jawaban dari 
partisipan harus dirata-rata. Untuk ini Saaty memberikan metode perataan dengan 
rata-rata  geometrik  (geometric  mean).  Rata-rata  geometrik  dipakai  karena 
bilangan yang dirata-ratakan adalah deret bilangan yang sifatnya rasio dan dapat 
mengurangi  gangguan yang ditimbulkan salah satu bilangan yang terlalu  besar 
atau terlalu kecil (Brodjonegoro dan Utama dalam Nugroho, 2005).
Teori rata-rata geometrik menyatakan bahwa jika terdapat partisipan yang 
melakukan  perbandingan  berpasangan,  maka  terdapat  n jawaban  untuk  setiap 
pasangan.  Untuk mendapatkan nilai  tertentu dari  semua nilai  tersebut,  masing-
masing  nilai  harus  dikalikan  satu  sama  lain  kemudian  hasil  perkalian  itu 
dipangkatkan dengan 1/n. Secara matematis dituliskan sebagai berikut:
aij = (Z1. Z2 . Z3…Zn)1/n    .............................................................. (2.6)
dengan  
 aij  = nilai rata-rata perbandingan berpasangan antara kriteria  Ai dengan 
Aj untuk n partisipan
 Zi = nilai perbandingan antara kriteria  Ai dengan Aj untuk partisipan  i, 
dengan i =1, 2, …n
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2.7 LINEAR PROGRAMMING (LP)
Linear programming (LP) merupakan salah satu teknik operation research 
yang  digunakan  paling  luas  dan  diketahui  dengan  baik.  LP  berkaitan  dengan 
penjelasan dunia nyata sebagai suatu model matematis yang terdiri  dari sebuah 
fungsi tujuan linier dan beberapa kendala linier.
2.7.1 Formulasi Model LP
Langkah-langkah dalam membuat formulasi LP secara umum ada 4 tahapan 
yaitu:
1. Menentukan fungsi tujuan
2. Menentukan variabel  yang tak diketahui  (variabel  keputusan)  dan 
dinyatakan dalam simbol matematis.
3. Membentuk fungsi tujuan yang ditunjukkan sebgai suatu hubungan 
linier dari variabel keputusan.
4. Menentukan semua kendala masalah tersebut dan mengekspresikan 
dalam persamaan atau pertidaksamaan yang juga merupakan hubungan linier 
dari variabel keputusan yang mencerminkan keterbatasan masalah itu.
2.7.2 Bentuk Umum Model LP
Pada setiap masalah LP, ditentukan vriabel kepususan, fungsi tujuan, dan 
sistem kendala, yang bersama-sama membentuk suatu model matematis. Bentuk 
umum dari model LP adalah (Mulyono, 1991):








dengan sistem kendala : 
aij xij (≤, =, ≥) bi, untuk semua i (i=1, 2, …, m) ……………... (2.8)
xj ≥ 0 …………………………………………………………. (2.9)
keterangan :
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Z : fungsi tujuan
cj : sumbangan per unit kegiatan j
bi : jumlah sumber daya ke i (i=1,2, …., m)
aij : banyaknya sumber daya i yang dikonsumsi sumber daya j
2.7.3 Asumsi-asumsi Model LP
Model LP mengandung asumsi-asumsi implisit tertentu yang harus dipenuhi 
agar definisinya sebagai masalah LP menjadi absah. Berikut ini adalah asumsi-
asumsi dalam model LP (Mulyono, 1991):
1. Linearity
Syarat utama dari LP adalah bahwa fungsi tujuan dan semua kendala  harus 
linier.  Jika  suatu  kendala  melibatkan  2  variabel  keputusan,  dalam diagram 
dimensi  dua  ia  akan  berupa  garis  lurus.  Begitu  juga,  suatu  kendala  yang 
melibatkan tiga variabel akan menghasilkan suatu bidang datar dan kendala 
yang melibatkan n variabel akan menghasilkan hyperplane (bentuk geometris 
yang rata) dalam ruang berdimensi n.
Kata  linear secara  tidak  langsung  mengatakan  bahwa  hubungannya 
proporsional,  yang  berarti  tingkat  perubahan  atau  kemiringan  hubungan 
fungsional  itu  adalah konstan dan karena itu  perubahan nilai  variabel  akan 
mengakibatkan perubahan relatif nilai fungsi dalam jumlah yang sama.
2. Additivity
Asumsi  Additivity adalah bahwa untuk setiap fungsi, nilai fungsi total dapat 
diperoleh dengan menjumlahkan kontribusi-kontribusi individual dari masing-
masing kegiatan.  Aktivitas  (variabel  keputusan) tidak saling mempengaruhi 
dalam menentukan nilai fungsi tujuan sehingga nilai fungsi tujuan merupakan 
penjumlahan  kontribusi  setiap  variabel  keputusan  atau  dengan  kata  lain 
kenaikan  fungsi  tujuan  yang  diakibatkan  oleh  suatu  aktivitas  dapat 
ditambahkan tanpa mempengaruhi bagian nilai fungsi tujuan yang diperoleh 
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3. Divisibility
Asumsi ini berarti bahwa nilai solusi yang diperoleh (xj) tidak harus berupa 
bilangn  bulat.  Ini  berarti  nilai  xj dapat  terjadi  pada  nilai  pecah  manapun. 
Karena  itu  keputusan  merupakan  variabel  kontinyu,  sebagai  lawan  dari 
variabel diskrit atau bilangan bulat.
4. Deterministic
Dalam LP,  semua  parameter  model  (cj,  aij,  dan  bi)  diasumsikan  diketahui 
konstan.  LP  secara  tak  langsung  mengasumsikan  suatu  masalah  keputusan 
dalam  suatu  kerangka  statis  dimana  semua  parameter  diketahui  dengan 
kepastian.  Dalam  kenyataannya,  parameter  model  jarang  bersifat 
deterministik,  karena  mereka  mencerminkan  kondisi  masa  depan  maupun 
sekarang, dan keadaan msa depan jarang diketahui secara pasti.
2.8 PENELITIAN PENUNJANG
Penelitian yang digunakan sebagai penunjang dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.
1. Penelitian  dari  Tam  dan  Tummala  (2000)  yang  berjudul  An 
Application of The AHP in Vendor Selection of A Telecommunication System.
Penelitian ini  bertujuan memilih vendor sistem telekomunikasi untuk sebuah 
perusahaan telekomunikasi, dimana alternatifnya ada 3 yaitu sistem A, sistem 
B, dan sistem C. Pengambilan keputusan pemilihan alternatif vendor sistem 
telekomunikasi  ini  merupakan  proses  yang  kompleks,  karena  di  dalamnya 
melibatkan banyak partisipan dan juga melibatkan banyak kriteria dalam. Oleh 
peneliti,  permasalahan  seperti  ini  diusulkan  untuk  diselesaikan  dengan 
menggunakan metode AHP Karena metode AHP menggunakan pendekatan 
yang  logis  dan  sistematis  dalam  menyelesaikan  permasalahan  dengan 
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Langkah  yang  pertama  yang  dilakukan  adalah  mengidentifikasi  faktor 
strategis  dalam  pemilihan  vendor,  kriteria,  dan  sub  kriterianya.  Kemudian 
diformulasikan  ke  dalam  model  AHP.  Adapun  struktur  hirarki  model 
pengambilan keputusannya dapat dilihat pada gambar 2.1.
Langkah  berikutnya  adalah  menghitung  bobot  global  tiap  sub  kriteria  dan 
rating untuk  tiap  alternatif  vendor  sistem  telekomunikasi.  Dari  hasil 
perhitungan  tersebut  kemudian  dapat  diperoleh  bobot  prioritas  tiap  vendor 
dengan cara mengalikan bobot global sub kriteria dengan rating tiap alternatif 
vendor  sistem  telekomunikasi.  Adapun  hasil  perhitungan  bobot  prioritas 
sistem A, sistem B, dan sistem C adalah 0.2889, 0.2990, 0.4120. Sehingga 
vendor  sistem telekomunikasi  yang  dipilih  adalah  vendor  sistem C karena 
memiliki bobot prioritas yang paling besar.
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Gambar 2.1 Hirarki model pengambilan keputusan 
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Sumber : Tam dan Tummala (2001)
2. Penelitian  dari  Cebi  dan  Bayraktar  (2003)  yang  berjudul  An 
Integrated Approach for Supplier Selection.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pemasok bahan baku bagi sebuah 
perusahaan makanan di Istanbul. Terdapat 8 bahan baku yang digunakan oleh 
perusahaan tersebut. Masing-masing bahan baku dipasok oleh 3 perusahaan.
Dalam pemilihan pemasok ini melibatkan banyak kriteria yang bertentangan. 
Untuk  dapat  menyelesaikan  permasalahan  seperti  ini  maka  peneliti 
mengusulkan untuk menggunakan integrasi antara model  lexicographic goal  
programming (LGP)  dan  analytic  hierarchy  process (AHP),  dimana  di 
dalamnya melibatkan faktor kualitatif dan kuantitatif. Model LGP digunakan 
karena  fungsi  tujuan  yang  ingin  dicapai  lebih  dari  satu  (multi  objective  
function).  Sedangkan  model  AHP  digunakan  karena  melibatkan  banyak 
kriteria di dalam pemilihan pemasok.
Fungsi  tujuan  dalam  model  ini  ada  4  :  kualitas  (quality),  pengiriman 
(delivery), biaya (cost), dan utilitas (utility function). Fungsi tujuan “utilitas” 
merupakan  suatu  koefisien  yang  merepresentasikan  skor  pemasok.  Untuk 
mendapatkan  skor  pemasok  digunakan  model  AHP,  dengan  menggunkan 
bantuan  software Expert  Choice  dalam  proses  penghitungannya.  Adapun 
struktur hirarki model AHP nya dapat dilihat pada Gambar 2.3.
Langkah  selanjutnya  adalah  menyelesaikan  model  LGP,  dimana  model  ini 
memiliki 4 fungsi tujuan (seperti yang telah dijelaskan sebelumnya).  Model 
LGP diselesaikan dengan menggunakan bantuan  software WinQSB. Output 
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Supplier Evaluation




















Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Gambar 2.2 Hirarki model AHP untuk evaluasi pemasok
Sumber : Cebi dan Bayraktar
3. Penelitian dari Ting dan Cho (2008) yang berjudul  An Integrated 
Approach for Supplier Selection and Purchasing decisions.
Penelitian ini mempunyai 2 tujuan utama yaitu memilih pemasok yang tepat 
serta alokasi kuantitas pesan yang optimal berdasarkan kriteria-kriteria kunci 
yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan ini, peneliti melakukan 2 langkah 
prosedur  pengambilan  keputusan.  Langkah  pertama,  membuat  model  AHP 
untuk pemilihan pemasok yang di dalamnya melibatkan kriteria kualitatif dan 
kuantitatif. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi kriteria-kriteria penting 
dalam pemilihan pemasok serta mengidentifikasi kandidat pemasok yang akan 
dipilih. Langkah ke dua, membuat model multi-objective linear programming 
(MOLP). Tujuannya adalah untuk menentukan alokasi kuantitas pesan optimal 
dari  kandidat  pemasok.  Untuk  dapat  menyelesaikannya,  model  MOLP  ini 
direformulasi  menjadi  model  Minimax.  Kemudian  diselesaikan  layaknya 
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4. Penelitian dari Nugroho (2005) Pemilihan Pemasok dan Penentun 
Pesanan dengan Kombinasi  Analytic  Hierarchy Process dan  Lexicographic  
Goal Programming di PT Dzakya Tirta Utama.
Penelitian ini bertujuan untuk memilih pemasok serta menentukan kuantutas 
pemesanan dengan menggunakan kombinasi antara analytic hierarchy process 
(AHP) dan lexicographic goal programming (LGP). Dalam proses pemilihaan 
pemasok  ini  melibatkan  banyak  kriteria/faktor,  baik  kualitatif  maupun 
kuantitatif,  dimana  terdapat  pertentangan  antarfaktor.  Yang  menjadi  faktor 
kualitatif  adalah  biaya,  sedangkan  yang  menjadi  faktor  kualitatif  adalah 
logistik, teknologi, perusahaan, dan hubungan dengan pemasok.
Dalam  penelitian  ini,  AHP  digunakan  untuk  untuk  memperoleh  nilai 
performansi pemasok. Selanjutnya, nilai performansi pemasok ini digunakan 
sebagai input konstanta di model LGP. Adapun yang menjadi fungsi tujuan 
pada model LGP ada 2, yaitu fungsi tujuan biaya dan fungsi tujuan utilitas. 
Untuk menyelesaikan model LGP ini digunakan software WinQSB. Hasilnya 
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Pada  bab  ini  akan  dibahas  mengenai  alur  pemecahan  masalah  dalam 









Membuang 1 sub kriteria 
yang memliki proporsi 

























































































Gambar 3.1. Diagram alir metodologi penelitian
Adapun  penjelasan  masing-masing  bagiannya  akan  diuraikan  dalam sub 
bab-sub bab sebagai berikut.
3.1 IDENTIFIKASI MASALAH
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1. Studi lapangan
Pada tahap ini dilakukan identifikasi proses pengadaan bahan baku di KJUB 
Puspetasari  melalui  wawancara  dengan  pihak  yang  terkait.  Hasilnya  yaitu 
diperoleh  gambaran  permasalahan  maupun  peluang  untuk  dilakukan  langkah 
perbaikan dalam pengadaan bahan baku.
2. Studi pustaka
Studi  pustaka dilakukan dengan mengeksplorasi  buku-buku, jurnal-jurnal, 
penelitian-penelitian  dan  sumber-sumber  lain  yang  terkait  dengan  pemilihan 
pemasok, analytical hierarchy process, dan multi objective linear programming.
3. Perumusan masalah
Setelah  dilakukan  studi  pendahuluan  diperoleh  fakta  bahwa  KJUB 
Puspetasari melibatkan banyak pemasok untuk memenuhi kebutuhan tiap bahan 
baku produknya.  Dalam menentukan pemasok serta  kuantitas  pesannya,  KJUB 
Puspetasari  harus  mempertimbangkan  berbagai  kriteria.  Sehingga  pemilihan 
pemasok dirasakan sebagai hal yang cukup kritis dalam proses pengadaan bahan 
baku di KJUB Puspetasari. Oleh karena itu dirumuskanlah permasalahan dalam 
penelitian  ini  yaitu  bagaimana  melakukan  pemilihan  pemasok  yang  tepat  dan 
berapa kuantitas bahan baku yang dipesan dengan mempertimbangkan berbagai 
kriteria  menggunakan  metode  analytical  hierarchy  process (AHP)  dan  multi  
objective linear programming (MOLP).
4. Penentuan tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan kriteria dan sub kriteria yang 
digunakan  perusahaan  dalam pemilihan  pemasok,  menentukan  pemasok  bahan 
baku secara tepat, dan menentukan kuantitas pesan bahan baku ke pemasok yang 
terpilih. 
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Pada tahap  pengumpulan  data,  dilakukan penyebaran  kuesioner  terhadap 
pihak-pihak  yang  berkepentingan  dalam  pengambilaan  keputusan  pemilihan 
pemasok  di  KJUB  Puspetasari.  Pada  tahap  pengolahan  data  terdiri  dari  dari 
pengolahan dengan menggunakan model analytical hierarchy process (AHP) dan 
pengolahan dengan model multi objective linear programming (MOLP). Adapun 
langkah-langkah yang lebih terperinci akan diuraikan sebagai berikut.
1. Penentuan responden
Responden dalam penelitian ini adalah pihak-pihak di KJUB Puspetasari 
yang memahami seluk beluk bahan baku dan pemilihan pemasok. Untuk itu 
peneliti  berkonsultasi  dengan  Kepala  Operasional  KJUB Puspetasari  guna 
mendapatkan informasi mengenai siapa saja pihak di KJUB Puspetasari yang 
memahami seluk beluk bahan baku dan pemilihan pemasok. Atas rekomendasi 
dari  Kepala  Operasional  KJUB  Puspetasari,  maka  responden  yang  dipilih 
adalah kepala bagian gudang, kepala bagian pengadaan, kepala bagian quality  
control, dan kepala bagian produksi.
2. Penyusunan dan penyebaran kuesioner I
Kuesioner I disebarkan untuk memperoleh kriteria dan sub kriteria yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan pemasok di KJUB 
Puspetasari. Kriteria dan sub kriteria awal yang digunakan dalam kuesioner I 
mengacu pada hasil penelitian Ceby dan Bayraktar (2003) serta Ting dan Cho 
(2008). Namun kuesioner I dibuat secara semi terbuka sehingga diharapkan 
responden  dapat  menambahkan,  menghilangkan,  maupun  merevisi  isi  dari 
kriteria dan sub kriteria awal.
3. Penyusunan dan penyebaran kuesioner II
Langkah  selanjutnya adalah  merangkum  kriteria  dan  subkriteria  hasil 
kuesioner I untuk dijadikan dasar dalam penyusunan kuesioner II. Kuesioner 
II  merupakan  lanjutan  dari  kuesioner  I  yang  disebarkan  untuk  menguji 
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keputusan  untuk  pemilihan  pemasok  di  KJUB  Puspetasari.  Kuesioner  II 
merupakan kuesioner tertutup yang jawabannya dengan menggunakan skala 
nominal. Jika responden menganggap subkriteria yang ditawarkan diperlukan 
dalam  pengambilan  keputusan  untuk  pemilihan  pemask,  maka  responden 
dapat memberikan tanda centang pada kolom “perlu”. Tetapi jika responden 
menganggap subkriteria yang ditawarkan tidak diperlukan dalam pengambilan 
keputusan untuk pemilihan pemask, maka responden dapat memberikan tanda 
centang pada kolom “tidak”.
4. Uji validitas (uji cochran Q)
Uji cochran Q dilakukan untuk menentukan kriteria dan subkriteria yang 
akan digunakan dalam pengambilan keputusan pemilihan pemasok.  Prosedur 
uji cochran Q adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis yang mau diuji.
H0 :  Responden  mempertimbangkan  sub  kriteria  yang  diuji  termasuk 
dalam sub kriteria penting.
H1 : Responden tidak mempertimbangkan sub kriteria yang diuji termasuk 
dalam sub kriteria penting.
b. Mencari Q hitung menggunakan persamaan 2.1:
c. Menentukan  Q tabel (Qtab) dengan  05,0=α  dan derajat kebebasan 




Apabila H0 ditolak atau dengan kata lain belum ada kesamaan persepsi 
antar responden maka akan dilakukan pengujian ulang dengan cara membuang 
subkriteria  yang  memiliki  proporsi  jawaban  terkecil.  Pengujian  dilakukan 
hingga H0 diterima, atau Q hitung lebih kecil dari Q tabel.
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Kuesioner  II  yang  sudah  valid  (selanjutnya  disebut  kuesioner  III), 
kemudian disebarkan kepada responden yang sama. Tujuan dari penyebaran 
kuesioner III adalah untuk pengujian reliabilitas dengan menggunakan metode 
pengukuran ulang (test-retest)
6. Uji reliabilitas
Uji relibilitas dilakukan untuk mengukur stabilitas dari alat ukur, dalam 
hal ini adalah kuesioner. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode  test-retest. Hasil dari penyebaran kuesioner II 
(pengukuran I) dan kuesioner III (pengukuran II) diuji dengan menggunakan 
teknik uji chi-square. Adapun prosedur perhitungannya adalah sebagai berikut.
a. Menentukan hipotesis
H0 : tidak ada perbedaan antara hasil pengukuran I dan pengukuran II
H1 : terdapat perbedaan antara hasil pengukuran I dan pengukuran II
b. Menghitung nilai χ2 dengan menggunakan persamaan 2.2
c. Menentukan angka kritik nilai χ2 dengan taraf signifikansi 5% dan 
derajat kebebasan (dk) = 1. Maka diperoleh angka kritik nilai r (0,05; dk) 
dari Tabel Angka Kritik Nilai χ2.
d. Menarik kesimpulan.
Apabila nilai  χ2  yang diperoleh di bawah nilai kritik maka H0 diterima 
dan disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara hasil pengukuran I dan 
pengukuran II. Atau dapat dikatakan bahwa kuesioner yang disusun adalah 
reliabel.  Apabila nilai   χ2  yang diperoleh melebihi  nilai  kritik maka H0 
ditolak  dan  disimpulkan  bahwa  terdapat  perbedaan  antara  hasil 
pengukuran I dan pengukuran II . Atau dapat dikatakan bahwa kuesioner 
yang disusun tidak reliabel.
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Hasil  yang  diperoleh  dari  kuesioner  III  kemudian  digunakan  sebagai 
dasar untuk menyusun hirarki yang disusun terdiri dari beberapa level. Hirarki 
ini  disusun  untuk  menjelaskan  masalah  secara  terstruktur  dan  mudah 
dipahami.  Adapun  struktur  hirarkinya  mengacu  pada  penelitian  Ceby  dan 
Bayraktar (2003).
B. Penyusunan dan penyebaran kuesioner IV
Penyusunan kuesioner IV dilakukan setelah terbentuk hirarki. Kuesioner 
IV berisi  penilaian tingkat  kepentingan (bobot) baik untuk kriteria  maupun 
subkriteria  dengan  menggunakan  Skala  Saaty. Penyebaran  kuesioner  IV 
dilakukan  untuk  mengumpulkan  data  tentang  preferensi  dari  keempat 
responden tentang perbandingan antar kriteria dan antar sub kriteria dengan 
cara  memberikan  penilaian  tingkat  kepentingan  baik  untuk  kriteria  dan 
subkriteria.  Selanjutnya  penilaian  dari  masing-masing  responden  tersebut 
digabungkan dengan menggunakan rumus rataan geometrik (geometric mean).
C. Pengujian konsistensi
Pengujian konsistensi dilakukan untuk menguji  penilaian perbandingan 
antar  kriteria  dan  antar  sub  kriteria  konsisten  atau  tidak.  Jika  hasil  yang 
diperoleh menunjukkan ketidakkonsistenan maka dapat dilakukan perhitungan 
revisi atau bahkan penilaian ulang oleh responden.
D. Penentuan bobot
Hasil kuesioner matriks perbandingan antar kriteria dan antar sub kriteria 
(yang sudah lolos uji konsistensi) selanjutnya digabung dengan menggunakan 
rumus rataan geometrik (geometric mean). Hasil perhitungan rataan geometrik 
ini digunakan sebagai dasar dalam penghitungan bobot kriteria maupun sub 
kriteria. Selanjutnya nilai bobot ini digunakan sebagai nilai untuk konstanta 
w1, w2, …….., w7 dalam model MOLP
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Kuesioner  V berisi  penilaian  terhadap  masing-masing  pemasok  bahan 
baku pada tiap-tiap sub kriteria,  khususnya sub kriteria  yang masuk dalam 
faktor kualitatif. Penilaian pemasok dilakukan oleh pihak yang dianggap ahli 
yang mengetahui tentang seluk beluk pemasok, dalam hal ini adalah Kepala 
Bagian  Pengadaan  dan  Kepala  Bagian  Gudang.  Penilaian  pemasok 
menggunakan skala Liberatore yaitu  “sangat baik”, “baik”, “sedang”, “tidak 
baik”, dan “sangat tidak baik”. Penggunaan skala Liberatore ini dikarenakan 
pemilihan  pemasok  melibatkan  banyak  sub  kriteria.  Hal  ini  menyebabkan 
terlalu  rumit  untuk  melakukan  perbandingan  berpasangan  tiap  alternatif 
pemasok untuk setiap sub kriteria, dan hal ini memerlukan waktu yang lama 
(Tam  dan  Tumala,  2001).  Penggunaan  skala  ini  dapat  menghilangkan 
kesulitan-kesulitan  tersebut  di  atas  sehingga  penilai  dapat  memberikan 
penilaian kepada tiap pemasok tanpa melakukan perbandingan berpasangan 
antar pemasok.
9. Penghitungan konstanta pemasok untuk tiap kriteria kualitatif.
Hasil  dari  kuesioner  V  kemudian  dikonversi  dengan  mengacu  pada 
penelitian  Liberatore  (Tam dan Tumala,  2001).  Adapun nilai  konversi  dari 
masing-masing skala adalah 0,513 (sangat baik), 0,261 (baik), 0,129 (sedang), 
0,063 (tidak baik), 0,034 (sangat tidak baik). Hasil yang diperoleh merupakan 
nilai/konstanta  pemasok untuk tiap  kriteria  kualitatif,  yaitu  kriteria  logistik 
pemasok,  teknologi  pemasok,  perusahaan/bisnis  pemasok,  dan  hubungan 
dengan pemasok.
10. Formulasi model MOLP
Langkah selanjutnya  adalah pembuatan model MOLP yang terdiri  dari 
fungsi tujuan dan batasan-batasan. Pembuatan model MOLP berdasarkan pada 
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beberapa  penyesuaian  menurut  kondisi  nyata  di  perusahaan.  Fungsi  tujuan 
model MOLP yang digunakan ada 7 yaitu :
1. Biaya – minimasi biaya




ijij xc ................................................................... (3.1)
2. Kualitas – minimasi penolakan bahan baku




ijij xq ............................................................... (3.2)
3. Pengiriman – minimasi keterlambatan pengiriman




ijij xd ............................................................... (3.3)
4. Logistik – minimasi deviasi nilai kriteria logistik.




ijij xl )1( ......................................................... (3.4)
5. Teknologi – minimasi deviasi nilai kriteria teknologi




ijij xt )1( ....................................................... (3.5)
6. Bisnis – minimasi deviasi nilai kriteria bisnis




ijij xb )1(   ................................................... (3.6)
7. Hubungan dengan pemasok– minimasi deviasi nilai kriteria hubungan 
dengan pemasok




ijij xr )1(   ................................................... (3.7)
Fungsi kendala pada model MOLP ini adalah :
1. Kendala kebutuhan/demand – jumlah pemesanan tiap jenis bahan baku 




















































ij Dx =∑ ................................................................................. (3.8)
2. Kendala minimal pemesanan. – jumlah minimal pemesanan bahan baku 
untuk tiap pemasok.
Qij min * yij ≤ xij ∀ i, j .................................................................. (3.9)
3. Kendala maksimal pemesanan. – jumlah maskimal pemesanan bahan baku 
untuk tiap pemasok.
Qij maks * yij ≥ xij ∀ i, j ............................................................... (3.10)
4. Kendala biner – variabel keputusan yij berupa bilangan biner ( 0 dan 1).
yij = 0 atau 1 ∀ i, j .................................................................... (3.11)
5. Kendala non-negatif – variabel keputusan xij bukan bilangan negatif.
xij ≥ 0 ∀ i, j ................................................................................ (3.12)
Konstanta pada model MOLP :
cij = harga bahan baku i dari pemasok j (Rp/kg)
qij = persentase penolakan bahan baku i dari pemasok j (%)
dij = keterlambatan pengiriman bahan baku i dari pemasok j (hari)
lij = konstanta kriteria logistik pemasok untuk bahan baku i pemasok j.
tij = konstanta kriteria teknologi pemasok untuk bahan baku i pemasok j
rij = konstanta kriteria hubungan dengan pemasok untuk bahan baku i 
pemasok j.
bij = konstanta kriteria bisnis pemasok untuk bahan baku i pemasok j
Di = jumlah kebutuhan bahan baku i (ton).
Qij min = Kuantitas pesan minimal bahan baku i kepada pemasok j (ton)
Qij maks  = Kuantitas pesan maksimal bahan baku i kepada pemasok j (ton)
Variabel keputusan pada model MOLP :
xij = jumlah bahan baku i yang dipesan ke pemasok j (ton).
yij = “1” jika pemasok j terpilih untuk memasok bahan baku i, “0” apabila 
pemasok j tidak terpilih untuk memasok bahan baku i.
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Untuk menyelesaikan Model MOLP, model  multi objective akan diubah 
menjadi  model  single  objective dengan  menggunakan  aturan  Minimax. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
a. Persamaan  MOLP  diselesaikan,  seperti  menyelesaikan  permasalahan 
single objective linear programming, satu per satu secara secara terpisah. 
Sehingga akan diperoleh solusi Z1, Z2, ……., Z7 masing-masing sebanyak 
tujuh. 
Tabel 3.1 Hasil penghitungan masing-masing fungsi tujuan
Nilai Min Nilai Max
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (Z*) (Z**)
Z1 Z1 Z1 Z1 Z1 Z1 Z1 Z1 Z1* Z1**
Z2 Z2 Z2 Z2 Z2 Z2 Z2 Z2 Z2* Z2**
Z3 Z3 Z3 Z3 Z3 Z3 Z3 Z3 Z3* Z3**
Z4 Z4 Z4 Z4 Z4 Z4 Z4 Z4 Z4* Z4**
Z5 Z5 Z5 Z5 Z5 Z5 Z5 Z5 Z5* Z5**
Z6 Z6 Z6 Z6 Z6 Z6 Z6 Z6 Z6* Z6**
Z7 Z7 Z7 Z7 Z7 Z7 Z7 Z7 Z7* Z7**
Fungsi tujuan
b. Dari Tabel 3.1 diperoleh nilai Z1*, Z2*,……., Z7* yang merupakan solusi 
minimal dari ketujuh solusi dari masing-masing fungsi tujuan. Selain itu juga 
diperoleh nilai Z1**, Z2**,……., Z7** yang merupakan solusi maksimal dari 
ketujuh solusi dari masing-masing fungsi tujuan.
c. Membuat  formulasi  model  single  objective  dengan  aturan  minimax. 
Adapun modelnya adalah sebagai berikut.
Fungsi tujuan :
Min Z = λ ............................................................................ (3.13)
Fungsi kendala sama dengan fungsi kendala pada model MOLP, namun 















































































































7 /)( ZwZZ ≤−− λ  ............... (3.20)
Konstanta :
λ = merupakan persentase penyimpangan maksimal nilai 
Z1*, Z2*,……., Z7*
w1, w2, …….., w7 =  bobot  untuk  kriteria  biaya,  kualitas,  pengiriman, 
logistik  pemasok,  teknologi  pemasok,bisnis 
pemasok, dan hubungan dengan pemasok 
Variabel keputusan :
xij = jumlah bahan baku i yang dipesan ke pemasok j (ton).
yij   = “1” jika pemasok j terpilih untuk memasok bahan baku i, “0” 
apabila pemasok j tidak terpilih untuk memasok bahan baku i.
3.3 ANALISA DAN KESIMPULAN
1. Analisa dan interpretasi hasil
Tahap ini dilakukan interpretasi terhadap bobot kriteria pemasok, pemasok 
yang  dipilih,  dan  kuantitas  pemesanan  bahan  baku.  Selain  itu  juga  dilakukan 
analisa mengenai kriteria pemilihan pemasok serta model MOLP yang digunakan 
dalam penelitian ini.
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Tahap  kesimpulan  dan  saran  merupakan  tahap  akhir  dalam  penelitian. 
Kesimpulan harus dapat menjawab permasalahan yang ada yaitu pilihan pemasok 
terbaik dari alternatif yang ada dan jumlah bahan baku yang dipesan ke pemasok 
terpilih. Saran yang diberikan mengacu pada hasil analisis dan ditujukan sebagai 
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1 PENGUMPULAN DATA
Pada sub bab ini  akan diuraikan mengenai  data-data  yang  diperlukan di 
dalam penelitian ini guna melakukan pengolahan data lebih lanjut.
4.1.1 Data Bahan Baku dan Pemasok.
Data  diperoleh  dari  bagian  gudang  dan  bagian  pengadaan.  Data  yang 
diperoleh  meliputi  data  bahan baku serta  pemasok masing-masing  bahan baku 
tersebut. Data selengkapnya dapat kita lihat pada tabel 4.1.
Berdasarkan Tabel  4.1 dapat  kita  lihat  bahwa terdapat  bahan baku yang 
dipasok oleh satu pemasok serta bahan baku yang dipasok oleh lebih dari satu 
pemasok.  Yang  menjadi  objek  dalam  penelitian  ini  adalah  bahan  baku  yang 
dipasok  oleh  lebih  dari  satu  pemasok.  Sehingga  pemilihan  alternatif  pemasok 
hanya  dilakukan  untuk  bahan  baku  kulit  kopi,  katul  halus,  gaplek,  tetes, 
klentheng, onggok, kopra, sawit, pollard, dan kulit kacang.
4.1.2  Data  Kuesioner
Beberapa data di dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner. Adapun 
yang menjadi responden adalah Kepala Bagian Gudang, Kepala Bagian Produksi, 
Kepala  Bagian  Quality  Control,  dan  Kepala  Bagian  Pengadaan  di  KJUB 
Puspetasari. Responden tersebut dipilih karena dianggap memahami seluk beluk 
bahan baku maupun pemasok bahan baku.
Kuesioner yang dibagikan kepada responden ada 5 jenis, yaitu :
1. Kuesioner I
Kuesioner I bertujuan untuk memunculkan kriteria maupun sub kriteria 
yang digunakan dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan pemasok di 
KJUB  Puspetasari.  Kuesioner  ini  dibuat  semi  terbuka  agar  dapat 
mengakomodasi  usulan  atau  masukkan  dari  pihak  perusahaan  mengenai 
kriteria maupun sub kriteria yang mungkin bisa ditambahkan atau mungkin 
dihilangkan.  Contoh  dari  kuesioner  I  dapat  kita  lihat  pada  Lampiran  1. 

















































commit to user 
Tabel 4.1 Data bahan baku dan pemasok




   (ton)  (ton/bulan) (ton)
1 Kulit kopi 5225 200 Pemasok 1 30 15
   Pemasok 2 60
    Pemasok 3 150  
2 Katul halus 1750 200 Pemasok 4 100 15
   Pemasok 2 50
   Pemasok 5 50
    Pemasok 6 30  
3 Gaplek 1650 50 Pemasok 4 100 15
   Pemasok 7 50
   Pemasok 8 50
   Pemasok 9 50
   Pemasok 5 50
    Pemasok 10 100  
4 Tetes 1800 30 Pemasok 11 30 6
   Pemasok 12 20
    Pemasok 1 30  
5 Klentheng 1400 90 Pemasok 8 40 20
   Pemasok 13 60
    Pemasok 14 30  
6 Onggok 1050 100 Pemasok 15 200 20
   Pemasok 16 100
    Pemasok 17 50  
7 Kopra 1650 60 Pemasok 18 15 20
   Pemasok 10 100
    Pemasok 19 50  
8 sawit 1100 200 Pemasok 8 150 20
   Pemasok 19 40
    Pemasok 20 30  
9 Pollard 2160 70 Pemasok 21 25 25
   Pemasok 10 100
10 Kulit kacang 750 80 Pemasok 17 30 15
   Pemasok 22 50
    Pemasok 23 25  
11 Pelet 1650 70 Pemasok 24 30 15
12 Tepung roti  15 Pemasok 25 15 5
13 Limestone  2 Pemasok 26  1
14 Zeolite  2 Pemasok 27  1
15 Garam  3 Pemasok 6  1
16 Nutrimix  1 Pemasok 28  1
17 Starbio  1 Pemasok 29  1
18 Pro amolisin  10 Pemasok 30  2
2. Kuesioner II
Kuesioner II merupakan rangkuman hasil dari kuesioner I. Kuesioner ini 
dibagikan  kepada  responden  yang  sama  pada  kuesioner  I.  Tujuan  dari 
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yang dipentingkan / digunakan oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan 
untuk pemilihan pemasok. Contoh kuesioner II dapat kita lihat pada Lampiran 
2. Sedangkan rekap hasil kuesioner II dapat kita lihat pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Rekap hasil kuesioner II
Kriteria Sub kriteria Responden1 2 3 4
Biaya 1. Harga bahan baku
2. Biaya transportasi













Kualitas 1. Kadar air / tingkat kekeringan bahan baku
2. Frekuensi penolakan terhadap bahan baku yang 
dikirim













Pengiriman 1. Ketepatan waktu pengiriman
2. Kesesuaian kuantitas barang yang dikirim dengan 











1. Lead time pengiriman
2. Kemampuan memenuhi berbagai kuantitas pesanan.















1. Kapasitas untuk memenuhi permintaan
2. Kemampuan dalam mengembangkan bahan baku 
dengan spesifikasi yang baru

















2. Kemudahan tempo pembayaran

















2. Pengalaman masa lalu














Responden 1 : Kepala Bagian Gudang
Responden 2 : Kepala Bagian Quality Control
Responden 3 : Kepala Bagian Pengadaan
Responden 4 : Kepala bagian Produksi
Angka 1 :  responden  menilai  bahwa  sub  kriteria  diperlukan  dalam 
pengambilan keputusan pemilihan pemasok
Angka 0 : responden menilai bahwa sub kriteria tidak diperlukan dalam 
pengambilan keputusan pemilihan pemasok
Hasil  dari  kuesioner  II  kemudian  diuji  validitasnya  dengan 
menggunakan  uji cochran Q guna mengetahui sub kriteria mana saja yang 
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pemilihan  pemasok.  Pembahasan  mengenai  uji  cochran  Q  akan  dijelaskan 
lebih lengkap pada bagian pengolahan data. Adapun hasil dari uji cochran Q 
tersebut adalah semua sub kriteria, seperti yang telah disebutkan pada Tabel 
4.2, disepakati oleh responden untuk digunakan dalam pengambilan keputusan 
pemilihan pemasok. Selanjutnya,  kuesioner II yang sudah diuji validitasnya 
ini dijadikan dasar dalam penyusunan kuesioner III.
3. Kuesioner III
Kuesioner  III  pada  dasarnya  sama  seperti  kuesioner  II.  Tujuan  dari 
penyeberan  kuesioner  III  adalah  untuk  melakukan  uji  reliabilitas  dengan 
metode  pengukuran  ulang  (test-retest),  dimana  pengukuran  yang  pertama 
menggunakan  hasil  penyebaran  kuesioner  II  dan  pengukuran  yang  ke  dua 
menggunakan hasil penyebaran kuesioner III. Rekap hasil kuesioner II dapat 
kita lihat pada Tabel 4.2 dan hasil kuesioner III dapat kita lihat pada Tabel 
4.3. Adapun penjelasan mengenai uji reliabilitas akan dibahas secara lengkap 
pada bagian pengolahan data.
4. Kuesioner IV
Kuesioner IV dilakukan untuk mengumpulkan data tentang preferensi 
dari  keempat  responden  tentang  perbandingan  antar  kriteria  dan  antar 
subkriteria dengan cara memberikan penilaian tingkat kepentingan baik untuk 
kriteria  dan  subkriteria  dengan  menggunakan  Skala  Saaty.  Contoh  serta 
rekapitulasi hasil kuesioner IV dapat kita lihat pada Lampiran 3. Selanjutnya, 
hasil  dari  kuesioner  IV digunakan untuk menghitung bobot masing-masing 
kriteria  dan  sub  kriteria  dengan  metode  AHP.  Penjelasan  lebih  lengkap 
mengenai  pembobotan  dengan  menggunakan  metode  AHP  akan  diuraikan 
pada bagian pengolahan data.
5. Kuesioner V
Kuesioner V berisi penilaian terhadap masing-masing pemasok bahan 
baku pada tiap-tiap sub kriteria,  khususnya  sub kriteria  yang masuk dalam 
faktor  kualitatif.  Contoh serta  hasil  dari  kuesioner  V dapat  kita  lihat  pada 
Lampiran  4. Hasil  dari  kuesioner akan  digunakan  untuk  menghitung  nilai 
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konstanta  kriteria  kualitatif  akan  dijelaskan  lebih  lengkap  pada  bagian 
pengolahan data.
Tabel 4.3 Rekap hasil kuesioner III
Kriteria Sub kriteria Responden1 2 3 4
Biaya 1. Harga bahan baku
2. Biaya transportasi













Kualitas 1. Kadar air / tingkat kekeringan bahan baku
2. Frekuensi penolakan terhadap bahan baku yang 
dikirim













Pengiriman 1. Ketepatan waktu pengiriman
2. Kesesuaian kuantitas barang yang dikirim 











1. Lead time pengiriman
2. Kemampuan memenuhi berbagai kuantitas 
pesanan.















1. Kapasitas untuk memenuhi permintaan
2. Kemampuan dalam mengembangkan bahan 
baku dengan spesifikasi yang baru


















2. Kemudahan tempo pembayaran

















2. Pengalaman masa lalu














4.2.1 Uji Validitas (Uji Cochran Q)
Dalam  penelitian  ini  pengujian  validitas  instrumen  dilakukan  dengan 
menggunakan Uji Cochran Q. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mencari sub 
kriteria  apa  saja  yang  dipentingkan  oleh  perusahaan  dalam  pengambilan 
keputusan untuk pemilihan pemasok.
Dalam melakukan Uji Cochran Q, data yang digunakan adalah data hasil 
kuesioner II. Rekapitulasi hasil dari kuesioner II dapat kita lihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Rekap hasil kuesioner II
No Sub Kriteria Responden1 2 3 4






































































Kadar air / tingkat kekeringan bahan baku
Frekuensi penolakan bahan baku yang dikirim
Kesesuaian dengan standar kualitas perusahaan
Ketepatan waktu pengiriman
Kesesuaian  kuantitas  barang  yang  dikirim  dengan  barang  yang 
dipesan.
Lead time pengiriman.
Kemampuan memenuhi berbagai kuantitas pesanan.
Kondisi bahan baku yang dikirim.
Kapasitas untuk memenuhi permintaan.
Kemampuan dalam mengembangkan bahan baku dengan spesifikasi 
yang baru.
Kemampuan perbaikan terkait adanya komplain.
Reputasi.
Kemudahan tempo pembayaran.
















































































Dari data pada Tabel 4.4, kemudian diolah untuk melakukan Uji Cochran 
Q. Adapun prosedur penghitungannya adalah sebagai berikut.
a. Menentukan hipotesis yang diuji.
H0 : responden menilai bahwa semua sub kriteria yang diuji perlu digunakan 
dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan pemasok.
H1 :  responden  menilai  bahwa  tidak  semua  sub  kriteria  yang  diuji  perlu 
digunakan dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan pemasok.
b. Mencari Q hitung
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Tabel 4.5 Tabel pembantu
Sub
kriteria 1 2 3 4 Cj Cj
2
1 1 1 1 1 4 16
2 0 1 0 1 2 4
3 0 1 0 1 2 4
4 1 1 1 1 4 16
5 1 1 1 1 4 16
6 1 1 1 1 4 16
7 1 1 1 1 4 16
8 1 1 1 1 4 16
9 1 1 1 1 4 16
10 1 1 1 1 4 16
11 1 1 1 1 4 16
12 0 1 1 1 3 9
13 0 1 1 0 2 4
14 1 1 1 1 4 16
15 0 1 1 1 3 9
16 1 1 1 1 4 16
17 0 0 1 1 2 4
18 1 1 1 1 4 16
19 0 1 1 1 3 9
20 0 1 1 1 3 9
Ri 12 19 18 19 68 244
Ri
2 144 361 324 361 1190
Responden



















R  = 1190
Dengan demikian Q hitung dapat kita hitung dengan persamaan 3.1.



































c. Menentukan Q tabel
Dengan α = 0,05, derajat kebebasan (dk) = 20-1 =19, maka diperoleh Q tabel 
(0,05; 19) = 30,144 (dari tabel Chi Square distribution).
d. Membuat keputusan.
Terima H0 karena Q hitung (28,612) < Qtabel (30,144)
e. Menarik kesimpulan.
Adanya kesepakatan antar responden mengenai sub kriteria yang digunakan 
dalam penelitian. Atau dengan kata lain, semua sub kriteria yang digunakan 
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4.2.2 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode pengukuran 
ulang  (test-retest).  Dalam  metode  ini,  responden  yang  sama  diminta  untuk 
mengisi  kuesioner  sebanyak  2  kali.  Selang  waktu  antar  pengisian  kuesioner 
kurang  lebih  20  hari.  Dalam  penelitian  ini,  kuesioner  pada  pengukuran  yang 
pertama menggunakan  kuesioner  II  (yang  sudah diuji  validitasnya),  sedangkan 
kuesioner pada pengukuran yang ke dua menggunakan kuesioner III. Hasil dari 
pengukuran  yang  pertama  dan  hasil  pengukuran  ke  dua  kemudian  diuji 
menggunakan  teknik  uji  chi-square.  Adapun  urutan  langkah  penghitungannya 
adalah sebagai berikut.
a. Membuat tabulasi hasil pengukuran I dan pengukuran II.
Tabel 4.6 Tabulasi hasil pengukuran I dan pengukuran II
Rekap hasil kuesioner I                             Rekap hasil kuesioner II
       
Sub
kriteria 1 2 3 4
1 1 1 1 1
2 0 1 0 1
3 0 1 0 1
4 1 1 1 1
5 1 1 1 1
6 1 1 1 1
7 1 1 1 1
8 1 1 1 1
9 1 1 1 1
10 1 1 1 1
11 1 1 1 1
12 0 1 1 1
13 0 1 1 0
14 1 1 1 1
15 0 1 1 1
16 1 1 1 1
17 0 0 1 1
18 1 1 1 1
19 0 1 1 1
20 0 1 1 1
Σ "YA" 12 19 18 19 68




kriteria 1 2 3 4
1 1 1 1 1
2 0 1 0 1
3 0 1 1 1
4 1 1 1 1
5 1 1 1 1
6 1 1 1 1
7 1 1 1 1
8 1 1 1 1
9 1 1 1 1
10 1 1 1 1
11 1 1 1 1
12 0 1 1 1
13 0 1 1 0
14 1 1 1 1
15 0 1 1 1
16 1 1 1 1
17 0 1 1 0
18 1 1 1 1
19 0 1 1 1
20 0 1 1 1
Σ "YA" 12 20 19 18 69




H0 : tidak ada perbedaan antara hasil pengukuran I dan pengukuran II
H1 : terdapat perbedaan antara hasil pengukuran I dan pengukuran II
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Untuk  mempermudah  perhitungan  maka  dibuat  tabel  pembantu  sebagai 
berikut.
Tabel 4.7 Tabel pembantu
. 
Pengukuran I Pengukuran II Jumlah
Ya 68 69 137
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d. Menentukan angka kritik nilai χ2
Dengan taraf  signifikansi 5% dan df=1, maka diperoleh angka kritik nilai  χ2 
sebesar 3,841.
e. Kesimpulan
Karena nilai χ2 yang diperoleh lebih kecil daripada nilai kritis maka H0 diterima. 
Dan disimpulkan  bahwa tidak  ada  perbedaan  antara  hasil  pengukuran  I  dan 
pengukuran II. Sehingga dapat dikatakan bahwa kuesioner yang disusun adalah 
reliabel.
4.2.3 Pembobotan dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
A. Penyusunan Hirarki
Tahap pertama dalam pembobotan dengan AHP adalah penyusunan hirarki. 
Tujuan  dari  penyusunan  hirarki  adalah  untuk  menjelaskan  masalah  secara 
terstruktur  dan  mudah  dipahami,  dalam  hal  ini  adalah  model  pengambilan 
keputusan dalam pemilihan pemasok. Struktur hirarki pada penelitian ini mengacu 
pada hasil penelitian Ceby dan Bayraktar (2003). Secara garis besar hirarki akan 
dibagi menjadi 4 level yaitu tujuan, faktor, kriteria, subkriteria. Adapun struktur 
hirarkinya dapat dilihat pada Gambar 4.1.
B. Pengujian Konsistensi dan Penentuan Bobot Lokal
Hasil  penilaian  responden  pada  kuesioner  kuesioner  IV,  yang  berupa 
matriks perbandingan berpasangan, merupakan data yang akan digunakan untuk 
pembobotan dengan metode AHP. Namun sebelumnya perlu dilakukan pengujian 
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Berikut  ini  akan  disajikan  sebuah  contoh  pengujian  konsistensi  terhadap  matriks 
perbandingan  berpasangan  antarkriteria  kuantitatif  serta  penentuan  bobot  kriteria 
tersebut.
Contoh penghitungan   : 
Data yang digunakan adalah matriks  perbandingan berpasangan antarkriteria 
kuantitatif.  Adapun kriteria kuantitatif  ada 3, yaitu biaya,  kualitas, dan pengiriman 
(dapat  dilihat  pada  gambar  4.1).  Adapun  matriks  perbandingan  berpasangan 
antarkriteria kuantitatif  dari penilaian keempat responden adalah sebagai berikut.
Tabel 4.8 Matriks perbandingan berpasangan
Responden 1
Biaya Kualitas Pengiriman
Biaya 1 0,5 1
Kualitas 2 1 1
Pengiriman 1 1 1
Responden 2
Biaya Kualitas Pengiriman
Biaya 1 1 3
Kualitas 1 1 3
Pengiriman 0,333 0,333 1
Responden 3
Biaya Kualitas Pengiriman
Biaya 1 1 1
Kualitas 1 1 1
Pengiriman 1 1 1
Responden 4
Biaya Kualitas Pengiriman
Biaya 1 0,167 3
Kualitas 6 1 4
Pengiriman 0,333 0,250 1
AHP  hanya  memerlukan  satu  jawaban  untuk  matriks  perbandingan  berpasangan. 
Oleh karena itu hasil penilaian dari keempat responden tersebut digabungkan dengan 
menggunakan rumus rataan geometris (persamaan 2.5). Sehingga akan menghasilkan 
matriks seperti pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Matriks hasil rataan geometrik
 Biaya Kualitas Pengiriman
Biaya 1 0,537 1,732
Kualitas 1,861 1 1,861
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Berdasarkan  Tabel  4.9,  barulah  dapat  dilakukan  pengujian  konsistensi  serta 
penentuan bobot tiap kriterianya.  Untuk mempermudah penghitungan, maka dibuat 
tabel pembantu sebagai berikut.
Tabel 4.10 Tabel pembantu
 Biaya Kualitas Pengiriman Rataan Geo Bobot
Biaya 1 0,537 1,732 0,976 0,308
Kualitas 1,861 1 1,861 1,513 0,478
Pengiriman 0,577 0,537 1 0,677 0,214
Jumlah 3,439 2,075 4,593 3,166 1
Penjelasan dari Tabel 4.10 serta pengujian konsistensi adalah sebagai berikut.
• Rataan geometrik kriteria biaya.
( ) nnij zzzza /1321 ......=  = (1 x 0,513 x 1,732)1/6 = 0,976




• λmaksimum = (3,439 x 0,308) + (2,075 x 0,478) + (4,593 x 0,214) = 3,034














• Rasio konsistensi/consistency ratio (CR)
RI




Karena nilai CR kurang dari 0,1 maka penilaian responden terhadap perbandingan 
berpasangan antarkriteria kantitatif dapat dikatakan konsisten.
Menggunakan cara yang sama, seperti pada contoh penghitungan, maka akan 
diperoleh bobot lokal untuk tiap faktor, kriteria, dan subkriteria, serta nilai CR tiap 

















































commit to user 
C. Penentuan Bobot Global
Penentuan  nilai  bobot  global  pada  dasarnya  diperoleh  dari  nilai-nilai  bobot 
lokal  yang  telah  dihitung  pada  tahapan  sebelumnya.  Adapun  hasil  penghitungan 
bobot global untuk tiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Hasil penghitungan bobot global pada level kriteria
FAKTOR Bobot KRITERIA Bobot Bobot
lokal lokal global
Kuantitatif 0,673 Biaya 0,308 0,208
Kualitas 0,478 0,322
Pengiriman 0,214 0,144
Kualitatif 0,327 Logistik pemasok 0,183 0,060
Teknologi pemasok 0,403 0,132
Bisnis/perusahaan pemasok 0,228 0,075
Hubungan dengan pemasok 0,186 0,061
Total 1
Berikut ini diberikan contoh dalam penghitungan bobot global.
• Bobot global kriteria biaya
= 0,673 x 0,308 = 0,208
• Bobot global kriteria kualitas
= 0,673 x 0,478 = 0,322
• Bobot global kriteria logistik pemasok
= 0,327 x 0,183 = 0,060
• Bobot global kriteria teknologi pemasok
= 0,327 x 0,403 = 0,132
4.2.4 Penghitungan Konstanta Pemasok untuk Tiap Kriteria Kualitatif
Pada tahapan ini  data  yang digunakan berasal dari  kuesioner  V. Responden 
memberikan  penilaian  kepada  tiap  pemasok  bahan  baku untuk  setiap  sub kriteria 
kualitatif. Sub kriteria kualitatif yang dimaksud di sini adalah sub kriteria yang secara 
hirarki  termasuk  dalam  faktor  kualitatif  (lihat  pada  Gambar  4.1).  Sehingga  sub 
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Tabel 4.12 Sub kriteria yang digunakan dalam penghitungan 
konstanta kriteria kualitatif





Kemampuan memenuhi berbagai kuantitas pesanan.





Kapasitas untuk memenuhi permintaan.
Kemampuan  dalam  mengembangkan  bahan  baku  dengan 
spesifikasi yang baru







Keahlian manajemen pihak pemasok










Penilaian menggunakan 5 skala yaitu “sangat baik”, “baik”, “sedang”, “tidak 
baik”,  dan  “sangat  tidak  baik”.   Namun  dalam  pengisiannya,  responden  cukup 
menuliskan angka 1 sampai dengan 5, dimana 1 berarti sangat tidak baik, 2 berarti  
tidak  baik,  3  berarti  cukup,  4  berarti  baik,  dan  5  berarti  sangat  baik.  Kemudian 
penilaian tersebut dikonversi dengan mengacu pada penelitian Liberatore (Tam dan 
Tumala, 2001). Adapun nilai konversi dari masing-masing skala adalah 0,513 (sangat 
baik), 0,261 (baik), 0,129 (sedang), 0,063 (tidak baik), 0,034 (sangat tidak baik). Data 
hasil  penilaian  responden  pada  kuesioner  V dapat  dilihat  pada  Lampiran  4.  Dan 
berikut  ini  diberikan  sebuah  contoh  langkah-langkah  penghitungan  konstanta 
pemasok. 
Contoh langkah-langkah penghitungan konstanta pemasok :
a. Sebagai  contoh,  kita  ambil  data  hasil  kuesioner  V (lihat  pada lampiran  4) 
mengenai penilaian responden terhadap pemasok kulit kopi. Hasil penilaiannya 
dapat dilihat pada tabel 4.13.

















































commit to user 
kriteria Pemasok 1 Pemasok 2 Pemasok 3
 R1 R2 R1 R2 R1 R2
1 3 3 4 2 5 4
2 2 4 3 3 5 4
3 4 4 4 4 4 4
4 3 4 3 3 4 5
5 3 3 3 3 3 3
6 3 4 3 4 4 4
7 4 3 4 3 5 4
8 4 4 4 4 4 4
9 3 5 3 3 5 4
10 4 4 4 4 4 4
11 4 3 4 3 5 3
12 4 4 4 4 4 4
Keterangan :
R1 (responden 1) = Kepala Bagian Gudang
R2 (responden 2) = Kepala Bagian Pengadaan
b. Penilaian  pada  Tabel  4.13  kemudian  dikonversi  dengan  mengacu  pada 
penelitian Liberatore : 0,513 (sangat baik), 0,261 (baik), 0,129 (sedang), 0,063 
(tidak baik),  0,034 (sangat  tidak baik).  Hasil  konversinya  disajikan pada tabel 
4.14.
Tabel 4.14 Hasil konversi
Sub Penilaian
kriteria Pemasok 1 Pemasok 2 Pemasok 3
 R1 R2 R1 R2 R1 R2
1 0,129 0,129 0,261 0,063 0,513 0,261
2 0,063 0,261 0,129 0,129 0,513 0,261
3 0,261 0,261 0,261 0,261 0,261 0,261
4 0,129 0,261 0,129 0,129 0,261 0,513
5 0,129 0,129 0,129 0,129 0,129 0,129
6 0,129 0,261 0,129 0,261 0,261 0,261
7 0,261 0,129 0,261 0,129 0,513 0,261
8 0,261 0,261 0,261 0,261 0,261 0,261
9 0,129 0,513 0,129 0,129 0,513 0,261
10 0,261 0,261 0,261 0,261 0,261 0,261
11 0,261 0,129 0,261 0,129 0,513 0,129
12 0,261 0,261 0,261 0,261 0,261 0,261
c. Data  pada  Tabel  4.14  merupakan  hasil  penilaian  dari  2  orang  responden. 
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penilaian  tunggal.  Rataan  yang  digunakan  adalah  rataan  geometrik.  Hasilnya 
dapat kita lihat pada tabel 4.15.
Tabel 4.15 Hasil rata-rata penilaian dari 2 responden
Sub Penilaian
kriteria Pemasok 1 Pemasok 2 Pemasok 3
1 0,129 0,128 0,366
2 0,128 0,129 0,366
3 0,261 0,261 0,261
4 0,183 0,129 0,366
5 0,129 0,129 0,129
6 0,183 0,183 0,261
7 0,183 0,183 0,366
8 0,261 0,261 0,261
9 0,257 0,129 0,366
10 0,261 0,261 0,261
11 0,183 0,183 0,257
12 0,261 0,261 0,261
d. Data pada tael 4.15 kemudian digabungkan/dijumlahkan berdasarkan kriteria 
yang sama dengan mengacu pada Tabel 4.12. Hasil penjumlahannya dapat dilihat 
pada tabel 4.16.
Tabel 4.16 Hasil penjumlahan berdasarkan kriteria yang sama
 Penilaian
Kriteria Pemasok 1 Pemasok 2 Pemasok 3
LOGISTIK 0,518 0,518 0,993
TEKNOLOGI 0,496 0,441 0,756
BISNIS 0,702 0,573 0,993
HUBUNGAN 0,705 0,705 0,779
Jumlah 2,421 2,239 3,521
Contoh perhitungan :
• Nilai kriteria LOGISTIK untuk pemasok 1
= 0,129 + 0,128 + 0,261 
= 0,518
• Nilai kriteria TEKNOLOGI untuk pemasok 2
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• Nilai kriteria BISNIS untuk pemasok 3
= 0,366 + 0,261 + 0,366 
= 0,933
e. Data  pada  Tabel  4.16  kemudian  dinormalisasi  sehingga  penjumlahan  nilai 
kriteria  tiap  pemasok sama dengan 1.  Nilai  normalisasi  inilah  yang kemudian 
menjadi  konstanta  pemasok  untuk tiap  kriteria  kualitatif.  Hasil  normalisasinya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.17 Hasil normalisasi
 Penilaian
Kriteria Pemasok 1 Pemasok 2 Pemasok 3
LOGISTIK 0,214 0,231 0,282
TEKNOLOGI 0,205 0,197 0,215
BISNIS 0,290 0,256 0,282
HUBUNGAN 0,291 0,315 0,221
Jumlah 1 1 1
Contoh perhitungan normalisasi :












Dengan cara yang sama,  seperti  pada contoh langkah-langkah penghitungan 
konstanta  pemasok,  penghitungan  dilakukan  terhadap  semua  pemasok  tiap  bahan 
baku. Sehingga didapatkan nilai konstanta kriteria kualitatif  untuk semua pemasok 
bahan baku. Rekapitulasi hasil penghitungannya dapat dilihat pada tabel 4.18.
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  Logistik Teknologi Bisnis Hubungan
Kulit kopi Pemasok 1 0,214 0,205 0,290 0,291
 Pemasok 2 0,231 0,197 0,256 0,315
 Pemasok 3 0,282 0,215 0,282 0,221
Katul halus Pemasok 4 0,218 0,201 0,306 0,275
 Pemasok 2 0,190 0,198 0,306 0,306
 Pemasok 5 0,246 0,200 0,246 0,309
 Pemasok 6 0,219 0,199 0,273 0,309
Gaplek Pemasok 4 0,218 0,218 0,268 0,296
 Pemasok 7 0,284 0,200 0,231 0,284
 Pemasok 8 0,225 0,194 0,276 0,305
 Pemasok 9 0,276 0,224 0,224 0,276
 Pemasok 5 0,236 0,236 0,236 0,291
 Pemasok 10 0,217 0,244 0,270 0,269
Tetes Pemasok 11 0,240 0,231 0,297 0,231
 Pemasok 12 0,301 0,233 0,233 0,233
 Pemasok 1 0,258 0,258 0,226 0,258
Klentheng Pemasok 8 0,254 0,229 0,254 0,263
 Pemasok 13 0,245 0,245 0,294 0,215
 Pemasok 14 0,275 0,248 0,229 0,248
Onggok Pemasok 15 0,240 0,240 0,260 0,260
 Pemasok 16 0,262 0,213 0,262 0,262
 Pemasok 17 0,255 0,207 0,283 0,255
Kopra Pemasok 18 0,231 0,253 0,231 0,284
 Pemasok 10 0,225 0,286 0,286 0,203
 Pemasok 19 0,254 0,229 0,287 0,229
Sawit Pemasok 8 0,233 0,264 0,294 0,210
 Pemasok 19 0,263 0,237 0,262 0,237
 Pemasok 20 0,206 0,239 0,261 0,294
Pollard Pemasok 21 0,257 0,257 0,229 0,257
 Pemasok 10 0,272 0,272 0,240 0,216
Kulit kacang Pemasok 17 0,242 0,262 0,233 0,262
 Pemasok 22 0,272 0,218 0,199 0,311
 Pemasok 23 0,265 0,235 0,235 0,265
4.2.5 Formulasi Model Multi Objective Linear Programming (MOLP)
Formulasi model MOLP pada penelitian ini mengacu pada penelitian Ceby dan 
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(mengacu pada 7 kriteria pada struktur AHP). Adapun ketujuh fungsi tujuan tersebut 
adalah sebagai berikut :
1. Biaya – minimasi biaya




ijij xc  …………………………………………. (4.1)
2. Kualitas – minimasi penolakan bahan baku




ijij xq ………………………………………… (4.2)
3. Pengiriman – minimasi keterlambatan pengiriman




ijij xd  …………………………………………. (4.3)
4. Logistik – minimasi deviasi nilai kriteria logistik.




ijij xl )1(  ……………………………………… (4.4)
5. Teknologi – minimasi deviasi nilai kriteria teknologi




ijij xt )1(  ……………………………………… (4.5)
6. Bisnis– minimasi deviasi nilai kriteria bisnis




ijij xb )1( ………………………………………. (4.6)
7. Hubungan dengan pemasok– minimasi deviasi nilai kriteria hubungan dengan 
pemasok




ijij xr )1( ……………………………………….. (4.7)
Adapun yang menjadi parameter pada fungsi tujuan biaya adalah harga bahan baku; 
pada fungsi tujuan kualitas adalah persentase penolakan bahan baku yang dikirim; 
pada  fungsi  tujuan  pengiriman  adalah  keterlambatan  pengiriman  bahan  baku. 
Sedangkan parameter  pada fungsi tujuan logistik,  teknologi,  bisnis,  dan hubungan 
dengan pemasok adalah konstanta pemasok yang telah dihitung pada sub bab 4.2.4.
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1. Kendala kebutuhan/demand – jumlah pemesanan tiap jenis bahan baku kepada 




ij Dx =∑  ……………………………………………………….. (4.8)
2. Kendala minimal pemesanan. – jumlah minimal pemesanan bahan baku untuk 
tiap pemasok.
Qij min * yij ≤ xij ∀ i, j ……………………………………………… (4.9)
3. Kendala maksimal pemesanan. – jumlah maksimal pemesanan bahan baku 
untuk tiap pemasok.
Qij maks * yij ≥ xij ∀ i, j ……………………………………………… (4.10)
4. Kendala biner – variabel keputusan yij berupa bilangan biner ( 0 dan 1).
yij = 0 atau 1 ∀ i, j ………………………………………………… (4.11)
5. Kendala non-negatif – variabel keputusan xij bukan bilangan negatif.
xij ≥ 0 ∀ i, j ………………………………………………………… (4.12)
Konstanta pada model MOLP :
cij = harga bahan baku i dari pemasok j (Rp / kg)
qij = persentase penolakan bahan baku i dari pemasok j (%)
dij = keterlambatan pengiriman bahan baku i dari pemasok j (hari)
lij = konstanta kriteria logistik pemasok untuk bahan baku i pemasok j.
tij = konstanta kriteria teknologi pemasok untuk bahan baku i pemasok j
rij = konstanta kriteria hubungan dengan pemasok untuk bahan baku i pemasok j
bij = konstanta kriteria bisnis pemasok untuk bahan baku i pemasok j
Di = jumlah kebutuhan bahan baku i (ton)
Qij min = Kuantitas pesan minimal bahan baku i kepada pemasok j (ton)
Qij maks  = Kuantitas pesan maksimal bahan baku i kepada pemasok j (ton)
Variabel keputusan pada model MOLP :
xij = jumlah bahan baku i yang dipesan ke pemasok j (ton)
yij = “1” jika pemasok j terpilih untuk memasok bahan baku i, “0” apabila 
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Keterangan untuk indeks i dan j dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.19 Keterangan indeks i dan j
i
Bahan 
Baku j Pemasok j Pemasok
1 Kulit kopi 1 Pemasok 1 14 Pemasok 14
2 Katul halus 2 Pemasok 2 15 Pemasok 15
3 Gaplek 3 Pemasok 3 16 Pemasok 16
4 Tetes 4 Pemasok 4 17 Pemasok 17
5 Klentheng 5 Pemasok 5 18 Pemasok 18
6 Onggok 6 Pemasok 6 19 Pemasok 19
7 Kopra 7 Pemasok 7 20 Pemasok 20
8 Sawit 8 Pemasok 8 21 Pemasok 21
9 Pollard 9 Pemasok 9 22 Pemasok 22




Penulisan persamaan-persamaan model MOLP yang digunakan dalam penelitian ini 
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 6.
4.2.6 Penyelesaian Model MOLP
Untuk  menyelesaikan  Model  MOLP tersebut  di  atas,  model  multi  objective 
akan diubah menjadi model  single objective dengan menggunakan aturan Minimax. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
a. Persamaan MOLP diselesaikan,  seperti  menyelesaikan permasalahan  single  
objective linear programming, satu per satu secara secara terpisah. Sehingga akan 
diperoleh  solusi  Z1,  Z2,  …….,  Z7 masing-masing  sebanyak  7.  Dengan 
menggunakan  bantuan  software  microsoft  excel  solver diperoleh  hasil  seperti 
pada Tabel 4.20.
b. Dari Tabel 4.20 diperoleh nilai  Z1*, Z2*,……., Z7* yang merupakan solusi 
minimal  dari  ketujuh solusi  dari  masing-masing fungsi tujuan.  Selain itu  juga 
diperoleh  nilai  Z1**,  Z2**,…….,  Z7**  yang  merupakan  solusi  maksimal  dari 
ketujuh solusi dari masing-masing fungsi tujuan.
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Nilai Min Nilai Max
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (Z*) (Z**)
Z1 2.292.700.000 2.292.700.000 2.292.700.000 2.292.700.000 2.292.700.000 2.292.700.000 2.292.700.000 2.292.700.000 2.292.700.000
Z2 34,50 29,50 34,50 32,50 29,50 29,50 33,50 29,50 34,50
Z3 23,00 23,00 22,50 28,00 22,50 25,00 28,50 22,50 28,50
Z4 876.249,242 876.301,705 876.556,179 848.409,286 858.350,035 855.550,388 855.556,421 848.409,286 876.556,179
Z5 888.485,453 887.199,582 888.219,966 876.904,151 866.797,976 875.890,326 877.671,533 866.797,976 888.485,453
Z6 847.662,927 847.546,586 847.344,924 834.033,525 827.971,994 823.468,557 832.828,036 823.468,557 847.662,927
Z7 867.602,377 868.952,126 867.878,931 845.653,037 851.879,996 850.090,728 838.944,010 838.944,010 868.952,126
Fungsi tujuan
c. Membuat formulasi model  single objective  dengan aturan minimax. Adapun 
modelnya adalah sebagai berikut.
Fungsi tujuan :
Min Z = λ
Fungsi  kendala  sama  dengan  fungsi  kendala  pada  model  MOLP,  namun 
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λ =  merupakan  persentase  penyimpangan  maksimal  nilai 
Z1*, Z2*,……., Z7* (%).
w1, w2, …….., w7 = bobot untuk kriteria biaya, kualitas, pengiriman, logistik 
pemasok,  teknologi  pemasok,bisnis  pemasok,  dan 
hubungan  dengan  pemasok  (lihat  tabel  4.11  pada 
kolom bobot global).
Variabel keputusan :
xij = jumlah bahan baku i yang dipesan ke pemasok j (ton).
yij   = “1” jika pemasok j terpilih untuk memasok bahan baku i, “0” apabila 
pemasok j tidak terpilih untuk memasok bahan baku i.
Penulisan  persamaan  model  single  objective dengan  aturan  minimax  secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran 7.
d. Dengan  menggunakan  bantuan  software  microsoft  excel  solver diperoleh 
solusi  optimal  dengan  nilai  λ =  2  %.  Dengan  λ =  2  %,  diperoleh  nilai 
Z1=2.292.700,  Z2=29,793,  Z3=23,286,  Z4=857.297,655,  Z5=869.903,732, 
Z6=829.575,685,  Z7=848.222,928.  Sedangkan  rekapitulasi  hasil  variabel 
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Tabel 4.21 Rekapitulasi hasil xij dan yij
Bahan baku Pemasok Keputusan pemasok 
yg dipilih (yij)
Jumlah bahan baku 
yang dipesan (xij)
[ton](i) (j)
Kulit kopi (1) Pemasok 1 1 27,07
 Pemasok 2 1 22,93
 Pemasok 3 1 150
Katul halus (2) Pemasok 2 1 50
 Pemasok 4 1 100
 Pemasok 5 1 50
 Pemasok 6 0 0
Gaplek (3) Pemasok 4 0 0
 Pemasok 5 0 0
 Pemasok 7 0 0
 Pemasok 8 1 21,1
 Pemasok 9 0 0
 Pemasok 10 1 28,9
Tetes (4) Pemasok 1 1 20,6
 Pemasok 11 1 9,4
 Pemasok 12 0 0
Klentheng (5) Pemasok 8 0 0
 Pemasok 13 1 60
 Pemasok 14 1 30
Onggok (6) Pemasok 15 1 100
 Pemasok 16 0 0
 Pemasok 17 0 0
Kopra (7) Pemasok 10 1 35
 Pemasok 18 1 25
 Pemasok 19 0 0
Sawit (8) Pemasok 8 1 134,29
 Pemasok 19 1 35,71
 Pemasok 20 1 30
Pollard (9) Pemasok 10 1 70
 Pemasok 21 0 0
Kulit kacang (10) Pemasok 17 1 17,39
 Pemasok 22 1 37,61
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BAB V
ANALISA DAN INTERPRETASI HASIL
5.1 ANALISA BOBOT KRITERIA PEMASOK
Bobot  kriteria  pemilihan  pemasok  pada  dasarnya  menunjukkan  urutan 
prioritas atau pengaruh kriteria dalam pemilihan pemasok. Semakin besar bobot 
suatu kriteria maka semakin tinggi prioritas atau semakin besar pengaruh kriteria 
tersebut dalam proses pemilihan pemasok. Begitu pun sebaliknya, semakin kecil 
bobot  suatu  kriteria  maka semakin  rendah tingkat  prioritas  atau  semakin  kecil 
pengaruh kriteria tersebut dalam proses pemilihan pemasok
Pembobotan  yang dilakukan di dalam penelitian ini  menggunkan metode 
AHP dimana struktur hirarkinya  mengacu pada penelitian  Ceby dan Bayraktar 
(2003).  Akan  tetapi  terdapat  sedikit  perbedaan  antara  penelitian  ini  dengan 
penelitian Ceby dan Bayraktar (2003). Perbedaannya dapat dilihat pada Tabel 5.1.
Tabel 5.1 Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penunjang
Penelitian ini Penelitian Ceby dan 
Bayraktar (2003)







7. Hubungan dengan pemasok




4. Hubungan dengan pemasok
 
Pada  penelitian  ini  ditambahkan  tiga  kriteria  yang  masuk  dalam  faktor 
kuantitatif, yaitu kriteria biaya, kriteria kualitas, dan kriteria pengiriman di dalam 
struktur  hirarki  AHP. Sedangkan dalam penelitian  Ceby dan Bayraktar  (2003) 
kriteria yang digunakan dalam struktur hirarki adalah kriteria yang masuk dalam 
faktor  kualitatif,  yaitu  kriteria  logistik  pemasok,  teknologi  pemasok, 
bisnis/perusahaan  pemasok,  dan  hubungan  dengan  pemasok.  Penambahan  tiga 
kriteria  ini  dimaksudkan agar  pembobotan  tidak  hanya  dilakukan pada kriteria 
yang  masuk  pada  faktor  kualitatif,  tetapi  juga  pada  kriteria  yang  masuk  pada 
faktor  kuantitatif.  Pada  kenyataannya,  proses  pemilihan  pemasok 
mempertimbangkan  faktor  kualitatif  dan  kuantitatif.  Selain  itu  kedua  faktor 
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penelitian  ini  kriteria-kriteria  yang  masuk  pada  faktor  kualitatif  maupun 
kuantitatif  dimasukkan dalam struktur hirarki.  Sehingga masing-masing kriteria 
dapat  diketahui  bobot  atau  urutan  prioritasnya.  Untuk  selanjutnya,  nilai  bobot 
tersebut digunakan dalam model MOLP.
Pemberian  bobot  dilakukan  oleh  empat  orang  responden  dengan 
menggunakan Skala Saaty. Setelah melalui pengolahan data, diperoleh nilai bobot 
untuk  masing-masing  kriteria  pemilihan  pemasok.  Adapun  hasil  bobot  setelah 
diurutkan dapat dilihat pada Tabel 5.2.







Hubungan dengan pemasok 0,061
Logistik pemasok 0,060
Berdasarkan  Tabel  5.2  dapat  dilihat  bahwa bobot  terbesar  terdapat  pada 
kriteria  kualitas  dengan  bobot  0,322 kemudian  disusul  secara  berturut  kriteria 
biaya  dengan  bobot  0,208,  kriteria  pengiriman  dengan  bobot  0,144,  kriteria 
teknologi  pemasok  dengan  bobot  0,132,  kriteria  bisnis/perusahaan  pemasok 
dengan  bobot  0,075,  kriteria  hubungan  dengan  pemasok  dengan  bobot  0,061, 
kriteria  logistik  pemasok  dengan  bobot  0,060.  Nilai  bobot  ini  nantinya  akan 
digunakan sebagai nilai untuk konstanta w1, w2, …….., w7 dalam model MOLP.
Kriteria kualitas yang mendapatkan bobot paling besar menunjukkan bahwa 
kriteria kualitas menempati prioritas tertinggi dalam proses pemilihan pemasok di 
KJUB Puspetasari. Sehingga kualitas bahan baku mendapatkan porsi yang besar 
dalam pertimbangan  pemilihan  pemasok.  Sedangkan  kriteria  logistik  pemasok 
yang  mendapatkan  bobot  paling  kecil  menunjukkan  bahwa  kriteria  kualitas 
menempati  prioritas  terbawah  dalam  proses  pemilihan  pemasok  di  KJUB 
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5.2 ANALISA KRITERIA PEMILIHAN PEMASOK
Pada  sub  bab  ini  akan  diuraikan  mengenai  perbandingan  antara  kriteria 
pemilihan  pemasok  yang  saat  ini  digunakan  oleh  KJUB  Puspetasari  dengan 
kriteria  pemilihan  pemasok  yang  diusulkan  dalam penelitian  ini.  Seperti  yang 
telah dijelaskan pada bagian latar belakang masalah (Bab I), bahwa pengambilan 
keputusan  yang  dilakukan  pihak  KJUB  Puspetasari  dalam  menentukan 
pemasoknya masih bersifat intuitif.  Hal ini mengakibatkan ketidakkonsistensian 
dalam penggunaan kriteria pemilihan pemasok. Oleh karena itu pada penelitian ini 
diusulkan beberapa kriteria yang dapat mengakomodasi seluruh aspek yang perlu 
dipertimbangkan dalam hal pemilihan pemasok.
Saat ini secara umum kriteria yang digunakan oleh KJUB Puspetasari dalam 
memilih pemasok hanya ada dua yaitu kriteria biaya dan kriteria kualitas. Namun 
setelah  dilakukan  identifikasi  melalui  pembagian  kuesioner,  ternyata  ada  lima 
kriteria  lain  yang  relevan  dengan  kondisi  KJUB Puspetasari  yang  selama  ini 
belum terdefinisi  secara  jelas.  Adapun  kriteria-kriteria  tersebut  adalah  kriteria 
pengiriman,  kriteria  logistik  pemasok,  kriteria  teknologi  pemasok,  kriteria 
bisnis/perusahaan  pemasok,  dan  kriteria  hubungan  dengan  pemasok.  Sehingga 
secara keseluruhan ada tujuh kriteria yang diusulkan dalam penelitian ini. Dengan 
adanya  penambahan  kriteria  tersebut,  KJUB  Puspetasari  dalam  memilih 
pemasoknya  dapat memperhatikan aspek-aspek yang lebih luas, dimana aspek-
aspek tersebut merupakan faktor sukses dalam pemilihan pemasok. 
Dalam  penelitian  ini  juga  diusulkan  pemakaian  skala  prioritas  dalam 
penggunaan kriteria pemilian pemasok. Skala prioritas tersebut direpresentasikan 
dari  nilai  bobot  tiap  kriteria.  Adapun  uraian  mengenai  bobot  kriteria  telah 
dijelaskan  pada  sub  bab  V.1.  Pemakaian  skala  prioritas/bobot  dikarenakan 
masing-masing  kriteria  yang  memiliki  porsi  yang  berbeda  dalam 
pertimbangannya/penggunaannya.
5.3  ANALISA  MODEL  MULTI  OBJECTIVE LINEAR  PROGRAMMING 
(MOLP)
Model  MOLP  digunakan  dalam  penelitian  ini  karena  dalam  proses 
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dalam  penelitian  ini  mengacu  pada  penelitian  Ting  dan  Cho  (2008)  serta 
penelitian  Ceby  dan  Bayraktar  (2003).  Namun  terdapat  perbedaan  antara 
penelitian ini  dengan penelitian  acuan, terutama pada bagian fungsi tujuannya. 
Adapun fungsi tujuannya dapat kita lihat pada Tabel 5.3.
Ketujuh  fungsi  tujuan  pada  penelitian  ini  didasarkan  pada  tujuh  kriteria 
pemilihan  pemasok  yang  ada  pada  struktur  AHP,  yaitu  kriteria  biaya,  kriteria 
kualitas,  kriteria  pengiriman,  kriteria  logistik  pemasok,  teknologi  pemasok, 
bisnis/perusahaan pemasok, dan hubungan dengan pemasok. Pada penelitian Ting 
dan Cho (2008), yang dijadikan fungsi tujuan pada model hanya didasarkan pada 
tiga kriteria yang memiliki bobot paling besar. Sedangkan pada penelitian ini yang 
dijadikan fungsi  tujuan didasarkan pada semua kriteria  yang ada pada struktur 
AHP.  Pada  penelitian  Ceby  dan  Bayraktar  (2003),  fungsi  tujuan  pada  model 
didasarkan  pada  semua  kriteria,  namun  tidak  ada  pembobotan  pada  masing-
masing  kriteria  tersebut.  Sedangkan pada  penelitian  ini  dilakukan  pembobotan 
pada semua kriterianya.
Tabel 5.3 Perbandingan fungsi tujuan antara penelitian ini 
dengan penelitian penunjang
Penelitian ini Penelitian Ting dan Cho 
(2008)









4. Minimasi  deviasi 
nilai kriteria logistik.
5. Minimasi  deviasi 
nilai kriteria teknologi.
6. Minimasi  deviasi 
nilai kriteria bisnis.
7. Minimasi  deviasi 










1. Maksimasi  jumlah 
pemesanan   bahan 






5.4  INTERPRETASI  PEMASOK  YANG  DIPILIH  SERTA  KUANTITAS 
PEMESANANNYA
Keputusan  mengenai  pemasok  bahan  baku  yang  dipilih  serta  kuantitas 
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pemasok  serta  penentuan  kuantitas  pemesanan  bahan  baku  yang  tepat  dapat 
menurunkan tingkat biaya pembelian, menjamin kualitas produk akhir, menjamin 
kontinyuitas  proses  produksi.  Sehingga  berdampak  pada  meningkatnya 
performansi perusahaan serta daya saing perusahaan. Dalam penelitian ini, proses 
penentuan pemasok dan penentuan kuantitas bahan baku menggunakan kombinasi 
antara  metode  analytical  hierarchy  process (AHP)  dan  model  multi  objective 
linear programming (MOLP). AHP digunakan untuk menentukan bobot kriteria 
pemilihan  pemasok,  sedangkan  MOLP digunakan  untuk  menentukan  pemasok 
yang dipilih dan kuantitas pemesanannya. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.4.
Berdasarkan Tabel 5.4 dapat kita lihat bahwa tidak semua pemasok yang 
tersedia  akan terpilih.  Sebagai  contoh  kita  lihat  pada  bahan baku katul  halus. 
Pemasok yang tersedia untuk bahan baku katul halus adalah pemasok 2, pemasok 
4, pemasok 5, pemasok 6. Namun yang terpilih hanya pemasok 2, pemasok 4, dan 
pemasok 5.  Contoh yang lain  dapat  dilihat  pada bahan baku gaplek.  Pemasok 
yang tersedia untuk bahan baku gaplek adalah pemasok 4, pemasok 5, pemasok 7, 
pemasok  8,  pemasok  9,  pemasok  10.  Namun  pemasok  yang  dipilih  hanya 
pemasok 8 dan pemasok 10. Hal  ini  menunjukkan bahwa bekerjasama dengan 
sedikit  pemasok  akan  memberikan  hasil  yang  lebih  optimal  bagi  KJUB 
Puspetasari berdasarkan model MOLP.
5.5. PERSIAPAN IMPLEMENTASI
Untuk  dapat  mengimplementasikan  model  pemilihan  pemasok  dalam 
penelitian ini maka perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut :
1. Melakukan  pemutakhiran  data  kebutuhan  bahan  baku  tiap  bulan  agar 
kuantitas  pemesanan  bahan  yang  dihasilkan  oleh  model  sesuai  dengan 
kebutuhan perusahaan.
2. Membuat catatan historis pemasok meliputi nama pemasok, harga bahan 
baku  yang  ditawarkan,  hasil  pemeriksaan  kualitas  bahan  baku  dari  bagian 
quality  control,   lead  time pengiriman,  serta  catatan  keterlambatan 
pengiriman.  Hal  ini  untuk  mendukung  penerapan  model  MOLP  sehingga 
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Tabel 5.4 Keputusan pemasok yang dipilih serta 
jumlah bahan baku yang dipesan
Bahan baku Pemasok Keputusan pemasok 
yg dipilih (yij)
Jumlah bahan baku 
yang dipesan (xij)
[ton](i) (j)
Kulit kopi (1) Pemasok 1 dipilih 27,07
 Pemasok 2 dipilih 22,93
 Pemasok 3 dipilih 150
Katul halus (2) Pemasok 2 dipilih 50
 Pemasok 4 dipilih 100
 Pemasok 5 dipilih 50
 Pemasok 6 tidak dipilih 0
Gaplek (3) Pemasok 4 tidak dipilih 0
 Pemasok 5 tidak dipilih 0
 Pemasok 7 tidak dipilih 0
 Pemasok 8 dipilih 21,1
 Pemasok 9 tidak dipilih 0
 Pemasok 10 dipilih 28,9
Tetes (4) Pemasok 1 dipilih 20,6
 Pemasok 11 dipilih 9,4
 Pemasok 12 tidak dipilih 0
Klentheng (5) Pemasok 8 tidak dipilih 0
 Pemasok 13 dipilih 60
 Pemasok 14 dipilih 30
Onggok (6) Pemasok 15 dipilih 100
 Pemasok 16 tidak dipilih 0
 Pemasok 17 tidak dipilih 0
Kopra (7) Pemasok 10 dipilih 35
 Pemasok 18 dipilih 25
 Pemasok 19 tidak dipilih 0
Sawit (8) Pemasok 8 dipilih 134,29
 Pemasok 19 dipilih 35,71
 Pemasok 20 dipilih 30
Pollard (9) Pemasok 10 dipilih 70
 Pemasok 21 tidak dipilih 0
Kulit kacang (10) Pemasok 17 dipilih 17,39
 Pemasok 22 dipilih 37,61
 Pemasok 23 dipilih 25
3. Apabila  model  sudah diimplementasikan  maka  perlu  dilakukan  koreksi 
terhadap  konstanta  pemasok  untuk  kriteria  kualitatif  tiap  periode  tertentu 
(misal tiap 4 bulan). Hal ini untuk mengantisipasi apabila terdapat perubahan 





















































Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kriteria  dan  sub  kriteria  yang  digunakan  dalam  pengambilan  keputusan 
pemilihan pemasok di KJUB Puspetasari adalah sebagai berikut :
a. Biaya  :  harga bahan baku,  biaya  transportasi,  biaya  administrasi 
pemesanan.
b. Kualitas : kadar air, frekuensi penolakan bahan baku yang dikirim, 
kesesuaian dengan standar perusahaan.
c. Pengiriman  :  ketepatan  waktu  pengiriman,  kesesuaian  kuantitas 
bahan baku yang dikirim dengan kuantitas bahan baku yang dipesan.
d. Logistik pemasok :  lead time pengiriman, kemampuan memenuhi 
berbagai kuantitas pemesanan, kondisi bahan baku yang dikirim.
e. Teknologi  pemasok  :  kapasitas  untuk  memenuhi  permintaan, 
kemampuan dalam mengembangkan bahan baku dengan spesifikasi yang 
baru, kemampuan perbaikan terkait dengan adanya complain.
f. Bisnis/perusahaan  pemasok  :  reputasi,  kemudahan  tempo 
pembayaran, keahlian manajemen pihak pemasok.
g. Hubungan dengan pemasok : kemudahan komunikasi, pengalaman 
masa lalu, adanya layanan complain.
2. Pemasok bahan baku yang dipilih serta kuantitas pemesanan bahan baku per 
bulan kepada pemasok yang dipilih adalah sebagai berikut :
a. Kulit  kopi  dipesan  dari  pemasok  1  sebanyak  27,071  ton,  dari 
pemasok 2 sebanyak 22,929 ton, dari pemasok 3 sebanyak 150 ton.
b. Katul halus dipesan dari pemasok 2 sebanyak 50 ton, dari pemasok 
4 sebanyak 100 ton, dari pemasok 5 sebanyak 50 ton.
c. Gaplek dipesan dari pemasok 8 sebanyak 21,103 ton, dari pemasok 
10 sebanyak 28,897 ton.
d. Tetes dipesan dari pemasok 1 sebanyak 20,601 ton, dari pemasok 
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e. Klentheng dipesan dari pemasok 13 sebanyak 60 ton, dari pemasok 
14 sebanyak 30 ton.
f. Onggok dipesan dari pemasok 15 sebanyak 100 ton.
g. Kopra dipesan dari pemasok 10 sebanyak 35 ton, dari pemasok 18 
sebanyak 25 ton.
h. Sawit dipesan dari pemasok 8 sebanyak 134,29 ton, dari pemasok, 
dari pemasok 19 sebanyak 35,71 ton, dari pemasok 20 sebanyak 30 ton.
i. Pollard dipesan dari pemasok 10 sebanyak 70 ton.
j. Kulit kacang dipesan dari pemasok 17 sebanyak 17,394 ton, dari 
pemasok 22 sebanyak 37,606 ton, dari pemasok 23 sebanyak 25 ton.
6.2 SARAN
Saran yang diberikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. KJUB  Puspetasari  dalam  menentukan  pemasok  perlu  mempertimbangkan 
berbagai faktor, baik faktor kuantitatif maupun faktor kualitatif.
2. Mengembangkan  metode  dan  model  pemilihan  pemasok  yang  ada  pada 
penelitian  ini  menjadi  suatu  sistem  pendukung  keputusan  sehingga  lebih 
mudah dalam pengaplikasiannya.
3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dikembangkan suatu model pemilihan 
pemasok yang mampu mengakomodasi adanya pemasok baru.
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